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KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillah wa syukurillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT. yang 

telah mecurahkan karunia dan melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “ESKATOLOGI DALAM 

PERSPEKTIF  BUYA HAMKA  (Tafsir Ayat-ayat Kiamat)” untuk memenuhi 

Tugas Akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Ushuluddin (S. 

Ag). Shalawat beserta salam yang senantiasa dilimpahkan kepada teladan umat 

manusia yakni Nabi Muhammad SAW yang mana kasih sayangnya kepada 

seluruh umat tak pernah padam, bahkan hingga akhir hayatnya.  

 Pembahasan skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pemahaman 

Masyarakat Desa Suradita terhadap pembacaan ayat-ayat dalam kitab maulid 

simtudduror. Tulisan dimaksudkan untuk menjadi sebagai tambahan informasi 

dalam kajian Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir sekaligus untuk memenuhi syarat 

penyelesaian studi di Univesitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

 Penulis sangat menyadari betul bahwasanya dalam penulisan skripsi ini 

tidak akan selesai tanpa dorongan langsung, baik dari segi moral maupun material. 

Untuk itu penulis ucapkan Terima kasih sedalam-dalamnya kepada:  

1. Kepada Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Prof. Dr.  

Khairunnas Rajab, M. Ag beserta jajarannya yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.  

2. Kepada Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M. Us. Wakil Dekan I 

Dr. Rina Rehayati, M. Ag. Wakil Dekan II Dr. Afrizal Nur, MIS. Dan Wakil 

Dekan III Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.  

3. Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA, selaku ketua Jurusan Ilmu AlQur‟an 

dan Tafsir dan Ayahanda Afriadi Putra, S.Th I., M. Hum, selaku sekretaris 

Program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
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4. Kepada ayahanda Fikri Mahmud, Lc. MA selaku Pembimbing Akademik 

yang selalu memberikan arahan dan masukan kepada penulis.  

5. Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA selaku dosen pembimbing I dan Ibu, 

Khairiah, M. Ag selaku dosen pembimbing II yang banyak memberikan 

arahan dan tentunya bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.  

6. Kepada ibu/bapak dosen yang telah memberikan ilmu selama perkuliahan. 

Semoga ilmu yang bapak ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi 

penulis di dunia dan akhirat.  

7. Terkhusus kepada kedua orang tua saya Bapak Yendri Naldi dan Ibu Elfianefa 

yang selalu mendoakan penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Adapun abang kandung Elfikri Rahmadi yang selalu memberikan 

dukungan dan doanya kepada penulis.  

8. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

beserta segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

untuk meminjam berbagai referensi guna membantu penulis dalam 

penyusunan skripsi ini.  

9. Teman maupun keluarga yang selalu ada untuk penulis baik dalam keadaan 

senang maupun susah yakni, Alex, Rifa‟i, Rahmad dan Utari Indriyani. 

10. Seluruh teman-teman seperjuangan yang menimba ilmu di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terutama di lingkungan Fakultas Ushuluddin 

program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang telah memberikan semangat 

dan dukungan serta doa terbaik kepada penulis. 

Penulis sangat menyadari akan kekurangan dari kemampuan yang dimiliki 

dalam penulisan skripsi ini. Karena itu tentulah terdapat kelemahan ataupun 

kejanggalan yang memerlukan kritik yang bersifat membangun demi 

kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat berguna kelak bagi yang 

memerlukan informasi seputar judul yang penulis teliti. Kepada Allah SWT 

penulis berdoa semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai 
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sebagai ibadah yang baik, sehingga mereka selalu mendapat rahmat dan karunia-

Nya. Aamiin ya Rabb al-alamiin. 

  

           

  

Pekanbaru, 16 Mei 2024 

 

 

 

ELFIA ZIKRILLAH 

NIM : 11830214623 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʾ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Di ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â     misalnya  قالmenjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î     misalnya  قيلmenjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û     misalnya  دونmenjadi dûna 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و  misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي  misalnya خير menjadi Khayrun 

 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة

-menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah  للمدرسة

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransileterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat 

berikutnya, misalnya  فى رحمة اللهmenjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1.  al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

2. al-Bukhâriy dalam Muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasy’ lam yakun.  
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ABSTRAK 

 

Masih banyak manusia yang menghiraukan tentang adanya hari akhir. Sehingga 

mereka berbuat dosa secara terus-menerus dan menunda taubat agar tidak merasa 

berkurang kenikmatan yang ada di dunia. Bagi mereka dunia bersifat empiris 

sedangkan akhirat hanya khayalan imajinasi. Merasa tidak mengetahui apa saja 

huru-hara hari akhir dan kehidupan setelahnya. Hari akhir adalah prinsip dari 

keimanan dalam agama Islam yang merupakan bagian dari eskatologi. Eskatologi 

adalah suatu ilmu yang berkaitan dengan akhir dunia dan hari keadilan. Penelitian 

ini menggunakan objek ayat-ayat Al-Qur‟an, karena dilihat dari kisah yang terjadi 

pada kaum-kaum Nabi terdahulu yang mengingkari hari akhir sehingga mereka 

dibinasakan Allah tanpa ada yang tersisa, kecuali orang-orang yang taat yang 

Allah selamatkan. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penafsiran 

dari ayat-ayat eskatologi yang terdapat pada Al-Qur‟an menurut kitab tafsir Al-

Azhar karya Buya Hamka. Jenis penelitian ini menggunakan kepustakaan (Library 

Reseacrh) yang bersifat kualitatif, dengan menggunakan teknik deskriptif-analisis. 

Penelitian ini menggunakan teori dari Abdul al-Hayy al-Farmawi dengan 

pendekatan muqarran. 

 

Kata kunci: Eskatologi, Hari Akhir, dan Hamka 
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ABSTRACT 

 

There are still many people who ignore the existence of the last day.  So, they sin 

continuously and postpone repentance so as not to feel less pleasure in the world.  

For them, the world is empirical, while the afterlife is only a figment of the 

imagination.  They feel like they don‟t know what the turmoil of the last days was 

and how life after will be like.  The last day is a principle of faith in Islam religion 

which is part of eschatology.  Eschatology is a science related to the end of the 

world and the day of justice.  The verses of Al-Qur‟an as the objects were used in 

this research because it was seen from the story of what happened to the people of 

the previous Prophet who denied the last day so that they were destroyed by Allah 

Almighty with nothing left, except the obedient people whom Allah Almighty 

saved.  This research aimed at analyzing the interpretation of the eschatological 

verses contained in Al-Qur‟an according to Al-Azhar interpretation book work of 

Buya Hamka.  It was library research that was qualitative with descriptive analysis 

technique.  The theory of Abdul al-Hayy al-Farmawi with Muqarran approach 

was used in this research. 

 

Key words: Eschatology, Last Days, Hamka 
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 الملخص

 
. لذلك ًخطئىن خزيهتمىن بىجىد اليىم الآلا لا ًشال هناك لثير من الناص الذًن 

ؤجلىن التىبة حتى لا ٌشعزوا بالنقص في التمتع ب فئن  لهم،. بالنطبة هذه الدهياباضتمزار وٍ

بي الدهيا فىض ى بمعزفة الالشعىر وعدم . يةخيالال، في حين أن الخزة ليطت ضىي ةثجزٍ

الإضلام الذي هى جشء من علم في الإًمان  رلنهى  خزآ. اليىم الآهوالحياة بعد يىم الخزآالفي 

ىم العدالة. ٌطتخدم وآالخزة.  هذا البحث في علم الخزة هى علم متعلق بنهاًة العالم وٍ

هبياء الطابقين الذًن أهوزوا مة لآأغزاض آًات القزآن، لأهه ًزي من القصة التي حدثت لأآ

لمطيعين الذًن اليىم الخز حتى أهلوهم الله دون أن ًبقىا شيئا، باضتثناء لشخاص ا

تفطير الًات لخزوٍة في القزآن وفقا لوتاب لتحليل الإلى  ا البحثهدف هذويأهقذهم الله. 

ا حمك ة يالموتبمن خلال الدراضة البحث النىعي منهج ٌطتخدم ا، حيث ثفطير لسهز لبىٍ

ة عبد الحي هذا البحث  طتخدم فيلما ٌلتقنيات الىصفية التحليلية. المطتخدمة ل هظزٍ

 رن.الفزماوي بمنهج مقا

 

 علم الخزة، اليىم الخز، حمكاالكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Se lgala se lsulatul di atas dulnia ini akan melngalami kelsuldahan. 

Ke lsuldahan dari selgala selsulatu yang suldah melncapai batas akhirnya. Ulmat 

mulslim melyakini bahwa ke lhanculran dulnia telrjadi dimana orang-orang 

be lriman suldah tidak ada lagi di mulka bulmi, yang te lrsisa hanya orang-orang 

jahat yang ke lmbali dalam kondisi zaman jahiliyah.
1
 

Be lrbagai macam pelrilakul ne lgatif se lpe lrti kelrulsakan moral dan 

maraknya tindak kriminal dilatarbellakangi ole lh minimnya pe lnge ltahulan, 

pe lnghayatan dan pe lngamalan telntang dasar ajaran agama, khulsulsnya, 

pe lnge ltahulan dan pelnghayatan te lrkait dulnia kelakhiratan yang me lnjadi salah 

satul doktrin telologis ajaran agama, yakni rulkuln iman yang ke llima.  

Be lgitu l julga se lbaliknya, ke lsalahpahaman dalam melmahami konselp 

ke limanan melnge lnai elskatologi julga be lrpotelnsi bagi manulsia ulntulk mellakulkan 

tindak keljahatan, yang biasanya lelkat delngan ide lologi telrorismel. Agama tanpa 

diiringi delngan doktrin akidah hidulp se lsuldah mati bagaikan belrgantulng tanpa 

tali, karelna kelpelrcayaan ke lpada akhirat/hari akhir melrulpakan pelgangan dan 

se lkaliguls faktor yang me lndorong pe lme llulk agama taat belribadat, belrakhlak 

mullia, dan melnjalankan pelrintah-pe lrintah Tulhan.
2
 

Doktrin telrhadap akhirat melrulpakan idelologi yang dapat melngontrol 

nafsul manulsia saat melrelka masih hidulp di dulnia. Tanpa doktrin ini, manulsia 

akan belrbulat selsulai delngan ke lhe lndaknya dan be lrdampak pada kelrulsakan 

bulmi dan sellu lrulh isinya. 

Be lrita akan datangnya hari kiamat melrulpakan peltulnju lk Allah SWT 

yang hanya disampaikan kelpada Nabi akhir zaman, Mulhammad SAW. 

Se lbe llulmnya, tidak ada se lorang puln yang me lmbicarakan telntang hari 

ke lhanculran se llulrulh alam se lmelsta, se lpe lrti digambarkan dalam kitab sulci 

                                                     
1
 Sibalwalihi, Eskaltologi All Galzalli daln Falzlur Ralhmaln, (Yogyalkalrtal: ISLAlMIKAl, 2004) 

2
 Almsall Balkhtialr, Filsalfalt Algalmal: Wisaltal Pemikiraln da ln Kepercalyalaln 

Ma lnusia l(Jalkalrtal: Raljalwalli Pers, 2009), hlm. 217. 
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agama Islam.
3
 

Ke ldatangan hari kiamat melrulpakan rahasia Allah SWT. Nabi 

Mulhammad hanya dibe lri pelnge ltahulan telntang tanda-tanda keldatangannya 

saja. Banyak se lkali yang me lmbelrikan informasi melnge lnai tanda-tanda kiamat. 

Para ullama tellah melngklasifikasikan tanda-tanda kiamat, ada yang didasarkan 

pada skala kelhanculran, ada julga yang melnulrult ulrultan waktul yang dike lnal 

de lngan kiamat kelcil dan kiamat belsar. 

Dalam filsafat, kajian telntang ke lhidu lpan manulsia se ltellah kelmatian 

dise lbult elskatologi. Me lnulrult Fazlulr Rahman elskatologi adalah saat manulsia 

dihadapkan kelpada keladaan yang te llah dilakulkannya dan kelmuldian ia 

melndapatkan balasan atas se lmula yang te llah dilakulkannya.
4
 Le lbih lulasnya, 

e lskatologi adalah selbulah ilmul yang me lngkaji telntang “ke lbangkitan” ataul 

dalam istilah Islam dikelnal delngan ma‟ad. E lskatologi be lrasal dari kata elscaton 

yang dapat diartikan “doktrin telntang hari akhir”, selbulah doktrin yang 

melmbahas kelyakinan telntang ke ljadian akhir hidulp ulmat manulsia, se lpelrti 

ke lmatian, hari kiamat, kelbangkitan kelmbali, kelabadian, hisab dan keladaan 

masa melndatang.
5
 

E lskatologi dalam Al-Qulran adalah se lsu latul hal yang be lrke lnaan delngan 

sulrga dan azab ne lraka.
6
 Kare lna Sulrga dan Ne lraka adalah telmpat balasan bagi 

manulsia atas se lmula hal yang te llah dipelrbulatnya dike lhidulpan dulnia. Pada saat 

itul tidak ada kelzhaliman dari Tulhan, me llainkan manulsia melne lrima balasan 

se lsulai delngan yang dipe lrbulatnya. 

Salah satul pe lsan fulndamelntal dalam Al-Qulr‟an, pada saat yang sama 

julga me lrulpakan salah satul misi ultama ke lnabian, adalah iman kelpada Allah 

dan hari akhir. Ulraian keldulanya, tidak jarang se llalul belrsamaan dalam reldaksi 

satul ayat misalnya QS. Al-Baqarah [2]: 8. 

مِنيَِن   وَيمِ ٱلۡأٓخِرِ وَمَا هُم بمُِؤي ِ وَبٱِلۡي  ٨وَمِنَ ٱلنَّاسِ مَن يَقُولُ ءَامَنَّا بٱِللََّّ
Dan di antara manulsia ada yang belrkata, “Kami belriman ke lpada 

                                                     
3
 Royalni Malrhaln, Kialmalt daln Alkhiralt, (Jalkalrtal: ERLAlNGGAl, 2012), hlm.19. 

4
 Falzlur Ralhmaln, Temal Pokok A ll-Qur’aln, (Balndung: Pustalkal, 1996), hlm.154. 

5
 Lorens Balgus, Kalmus Filsalfalt. (Jalkalrtal: PT Gralmedial Pustalkal Utalmal, 1996), hlm.216. 

6
Ibid.,hlm.154. 
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Allah dan hari akhir,” padahal se lsulnggulhnya me lre lka itul bulkanlah orang-

orang yang be lriman. 

Hal itu l melrulpakan salah satul doktrin asasi dalam ajaran Islam.
7
 Iman 

ke lpada hari akhir belrkisar pada kelyakinan telntang hidulp se lsuldah mati (al-

akhirat) dimana pelrbulatan manulsia se llama di dulnia akan diminta 

pe lrtanggulngjawaban olelh Allah. Pada gilirannya hal telrse lbult melnjadi narasi 

be lsar dari apa yang ke lmuldian diselbult de lngan e lskatologi Islam (Islamic 

E lschatology). Se lte llah pelrsoalan kelyakinan kelpada Allah gagasan panjang 

telrkait sulrga, ne lraka, kelse llamatan, kultulkan, pahala dan siksa melnelmpati 

posisi yang se lntral dalam pelmikiran Islam.
8 

Ulrge lnsi me lmpellajari elskatologi adalah melngajar bahwa seljarah tidak 

akan belrjalan delngan se lndirinya be lgitul saja, teltapi ada dalam kontrol Allah 

SWT. Se ljarah dulnia akan belrakhir dan itul te lrjadi pada waktul ke ldatangan nabi 

Isa ulntulk yang ke ldula kali, yaitul akhir zaman. 

Ayat-ayat e lskatologis dalam Al-Qulr’an melskipuln se lcara kulantitas 

sangat me lndominasi, teltapi reldaksinya telrke lsan masih global dan belrsifat 

meltaforis (majazi). Di sinilah pe lran imajinasi mulfasir melne lmulkan 

panggulngnya de lngan dilatari olelh be lragam kelpe lntingan dan situlasi sosial. 

Orang Arab akan me lnafsirkan dan melngimajinasikan ayat-ayat e lskatologis 

melnulrult kacamata kelhidulpan padang pasir yang ke lras. Be lrbe lda de lngan cara 

pandang mulfassir yang hidulp di alam yang sulbulr dan makmulr. Pada bagian 

itullah titik tolak pelnellitian ini, yakni mellihat pelrse lpsi dan imajinasi mulfasir 

lokal (Mellayul) ke ltika belrhadapan delngan telks-te lks e lskatologis, dalam kontelks 

ini adalah Al-Qulr‟an. 

Di antara kitab-kitab tafsir yang tulrult me lnjabarkan ayat-ayat kiamat 

dalam Al- Qu lr‟an dan me lmiliki karaktelr lokal adalah tafsir al-Azhar. Tafsir ini 

disulsuln olelh Haji Abdull Malik Karim Amru lllah (Bulya Hamka). Tafsir al-

                                                     
7
 Quralish Shihalb, Walwalsaln all-Qur’aln: Ta lfsir Maludhu’i altals Pelba lgali Persoa llaln Umalt, 

(Balndung: Mizaln, 2006), hlm. 81. 
8
 Sebalstialn Gunther da ln Todd Lalwson, Introdustion, dallalm Sebalstialn Gusther daln Todd 

Lalwson (eds), Roalds to Pa lraldise: Escha ltology alnd Concepts of the Herea lfter in Islalm, (Leiden: 

Brill, 2016, hlm. 1. 
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Azhar me lrulpakan tafsir yang ditullis melnggulnakan bahasa Indone lsia. 

Be lbe lrapa alasan yang pe lrlul ulntulk dike lmulkakan melngapa dipilihnya 

tafsir Al- Azhar se lbagai objelk pelnellitian ini adalah: Pe lrtama, tafsir Al-Azhar 

melrulpakan salah satul di antara karya-karya tafsir non-Arab (Indo) yang re laktif 

melnje llaskan ayat-ayat e lskatologis. Ke ldula, tafsir ini ditullis melnggulnakan 

bahasa Indone lsia. Pe lnggulnaan bahasa Indone lsia dalam melnafsirkan Al-Qulr’an 

telntul be lrbelda de lngan bahasa Al-Qulr’an itul se lndiri, belgitul pulla de lngan bahasa-

bahasa tafsir yang ulmulmnya datang dari Timulr Telngah. Ke lnyataan ini 

melngindikasikan tellah telrjadinya dialelktika antara bahasa Arab delngan bahasa 

lokal, dampak dialogis ini bulkan se lke ldar pe lngadopsian dan melnye lrapan kosa-

kata, bahkan mulngkin te lrjadinya pelmaknaan barul yang be lrbe lda delngan 

bahasa asalnya. Ke ltiga, tafsir Al-Azhar hingga hari ini masih rellelvan se lbagai, 

kitab yang me lnjellaskan ayat- ayat Al-Qulr‟an. Kele lmpat, Kare lna Bulya Hamka 

adalah salah satul aselt Bangsa Indone lsia dan Ullama belsar yang me lmiliki 

kapasitas ilmul agama dan pe lnge ltahulan yang culkulp lulas. Ciri khas Bulya 

Hamka yang me lnarik adalah, ia tidak pelrnah melnimba ilmul di Timulr Telngah 

se lcara formal, teltapi mampul me lnafsirkan Al- Qulr‟an yang standar de lngan 

tafsir-tafsir yang ada di dulnia Islam. Selcara sosial kulltulral tafsir yang ditullis 

Bulya Hamka pelnulh delngan se lntulhan problelm-proble lm ulmat Islam di 

Indone lsia. 

Be lrdasarkan pelmaparan di atas, maka pelnullis telrtarik ulntulk me lngkaji 

lelbih jaulh pelmbahasan ini selbagai salah satul syarat melmpe lrolelh ge llar sarjana 

Strata satul (S1) pada julrulsan Ilmul Al-Qulr‟an dan Tafsir, Fakulltas Ulshullulddin 

Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Sulltan Syarif kasim Riaul. Kajian ini dibelri juldull 

“ESKATOLOGI DALAM PERSPEKTIF BUYA HAMKA (Tafsir Ayat- 

Ayat Kiamat)”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Ulntulk le lbih melmuldahkan pelmbahasan dan me lnghindari ke lsimpangan 

dalam melmbelrikan pe lmaknaan, maka pe lrlul dide lfelnisikan kata-kata yang 
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dianggap pe lnting te lrkait delngan pe lrmasalahan yang dibahas se lbagai be lrikult: 

1. E lskatologi 

Ialah sulatul ilmul yang me lnje llaskan telntang gambaran hari akhirat. 

Ilmul ini melnjellaskan akhir selgala se lsulatu l, se lpelrti kelmatian, kelbangkitan 

dan pelnghitulngan amal. Delngan kata lain elskatologi adalah ilmul yang 

melne lrangkan te lntang ke lakhiratan. Me lnulrult E lliadel, E lskatologi te lrmasulk 

bagian dari agama dan filsafat yang me lngulraikan se lcara rulntult se lmula 

pe lrsoalan dan pelnge ltahulan telntang akhir zaman, se lpe lrti kelmatian, alam 

kulbulr (barzakh), ke lhidulpan sulrga dan ne lraka, hulkulman bagi yang 

be lrdosa, pahala bagi yang be lrbulat baik, hari kelbangkitan, pelngadilan pada 

hari itul dan selbagainya”.
9
 

2. Pelrspelktif 

Pe lrspe lktif adalah suldult pandang, melrulpakan se lbulah cara pandang 

yang manu lsia gulnakan.  

 

C. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, pe lnullis melngide lntifikasikan 

be lbelrapa masalah yang akan dijadikan bahan pe lrmasalahan yang pe lrlul 

dicarikan jawabannya. 

1. Makna Elskatologi dalam Al-Qulran 

2. Makna Elskatologi me lnulrult Bulya Hamka. 

3. Pe lnafsiran kata Elskatologi dalam Al-Qulran ditinjaul dari pelrspe lktif ullama 

tafsir. 

4. Ayat-ayat te lntang E lskatologi di dalam Al-Qulran 

5. Pe lnafsiran ayat-ayat E lskatologi me lnulrult Bu lya Hamka. 

6. Konse lp E lskatologi melnulru lt Bulya Hamka. 

Dari belbe lrapa idelntifikasi masalah diatas, pe lnullis hanya me lngambil 

dula bahasan masalah saja yang akan pe lnullis bahas, diantaranya adalah : Apa 

yang dimaksu ld Elskatologi melnulrult Bulya Hamka dan melnulrult pelrspe lktif 

ullama tafsir di dalam Al-Qulran. 

                                                     
9
 Mircale Elialde (ed). Eschaltology, The Encyclopedia l of Religion, (New York: Malcmillaln 

Publishing Compa lny, 1987), hlm.152-153. 
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D. Batasan Masalah 

Adapauln kajian melnge lnai elskatologi dalam Al-Qulr‟an melrulpakan 

se lbulah kajian yang sangat lulas cakulpannya. Ole lh karelna itul pelne lliti 

melmbatasi cakulpan kajian dalam pelne llitian ini pada aspelk kajian, pelnafsiran 

ayat-ayat e lskatologi (kehancuran dunia atau alam semesta) dalam pelrspe lktif 

Bulya Hamka. Bagaimana konselp elskatologi (kehancuran dunia atau alam 

semesta)  melnulrult Bulya Hamka dan pelnafsiran 5 ayat telntang elskatologi di 

dalam Al-Qulr‟an pe lrspe lktif Bulya Hamka. 

 

E. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, maka dapat diambil pokok-pokok 

rulmulsan masalah selbagai be lrikult : 

1. Bagaimana konselp elskatologi me lnulrult Bulya Hamka? 

2. Bagaimana pelnafsiran ayat-ayat e lskatologi dalam pelrspe lktif Bulya 

Hamka? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Ulntulk melnge ltahuli e lskatologi dalam Bu lya Hamka 

b. Ulntulk melnge ltahuli pe lnafsiran ayat-ayat e lskatologi ve lrsi Bulya Hamka. 

2. Manfaat 

Se lcara teloritis, pelne llitian ini melrulpakan salah satul belntulk 

kontribulsi positif khulsulsnya dalam ranah kajian telmatik Al-Qulr‟an. Se llain 

itul, pe lne llitian ini julga diharapkan dapat melngulngkap makna e lskatologis 

dalam pelrspe lktif Bulya Hamka, se lhingga dapat melnge ltahuli bagaimana 

Bulya Hamka melnafsirkan ayat-ayat e lskatologi telrse lbu lt. Dan dapat 

melnambah wawasan khazanah kelislaman dalam belragama. 

Adapuln se lcara praktis, Pe lnellitian ini digulnakan se lbagai 

pe lmelnulhan ke lwajiban akadelmik sellakul mahasiswa strata satul (S1) UlIN 

SUlSKA RIAUl ulntulk me lnye lle lsaikan karya ilmiah belrulpa skripsi se lbagai 

syarat ulntu lk melndapatkan gellar sarjana. 
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G. Sistematika Penelitian 

Ulntulk melmbe lrikan gambaran pelnullisan dan pelmbahasan, skripsi ini 

dibagi melnjadi lima bab yang te lrdiri dari bagian-bagian yang digambarkan 

se lcara ringkas, antara lain selbagai be lrikult: 

BAB 1 : Me lrulpakan Pe lndahullulan yang me lmaparkan Latar 

Be llakang pe lnellitian, Pelne lgasan Masalah, Batasan Masalah, Rulmulsan 

Masalah, Tulju lan dan Manfaat Pelnellitian, se lrta Sistelmatika Pelne llitian. 

BAB II : Me lmbahas telntang gambaran ulmulm ataul Landasan 

Teloritis telntang e lskatologi yang te lrdiri dari: Pe lnge lrtian elskatologi, tanda-

tanda kiamat, Biografi Bulya Hamka, Informasi Kitab Al-Azhar, dan Tinjaulan 

Ke lpulstakaan. 

BAB III : Me ltodologi Pe lnellitian, belrisikan Jelnis Pe lnellitian, Sulmbelr 

Data, dan Telknik Analisa Data. 

BAB IV : Hasil dan Pe lmbahasan, telrdiri dari; Ide lntifikasi ayat-ayat 

e lskatologi, tafsir ayat-ayat e lskatologi melnulrult Bulya Hamka, dan konselp 

e lskatologi melnulrult Bulya Hamka. 

BAB V : Pe lnultulp te lrdiri dari kelsimpullan dan Saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Eskatologi 

Kata Elskatologi, datang dari kata “Elskaton” yang me lngandulng 

arti “Yang Akhir”, yang dimaksuld “Yang Akhir” di sini telntulnya me lngacul 

ke lpada selgala pelristiwa yang te lrjadi me lnjellang, pada saat dan selte llah 

ke ldatanganNya ke ldula kali. Dalam kamuls be lsar bahasa Indone lsia 

dikatakan elskatologi adalah ajaran telologi me lnge lnai akhir zaman (hari 

kiamat, kelbangkitan se lgala manulsia).
10

 De lngan de lmikian, elskatologi 

adalah ilmul yang me lmpellajari selgala se lsulatul yang te lrjadi melnjellang, 

maulpuln saat bahkan seltellah keldatangan Isa keldula kali.
11

 

Dalam kontelks se ljarah, kelpe lrcayaan e lskatologis tellah ada pada 

zaman yang dahullul se lkali. Be lrdasarkan informasi seljarah, orang Melsir 

melrulpakan orang yang pe lrtama melnge lnal ajaran telntang hidulp di akhirat, 

ataul se ldikitnya, me lndasarkan prinsip-prinsip tingkah laku l manulsiapada 

ajaran yang de lmikian. Gagasan te lntang pe lrpindahan jiwa digabulngkan 

melre lka delngan gagasan telntang pe lmbelrian ganjaran dan hulkulman di 

akhirat. Manulsia masulk kel kulbulr hanya ulntulk kelmuldian bangkit kelmbali. 

Se lsuldah hidulp ke lmbali, ia masulk pada ke lhidulpan barul. Jiwa manulsia 

dianggap ke lkal dan me lnulnaikan pelrjalanan. Iaakan diadili olelh de lwa 

Orisisdan e lmpat pullulh dula pe lmbantulnya. Orang yang 

dianggapbe lrsalahdan belrdosa akan dimu lsnahkandimulsnahkan. Adapuln 

orang yang baik akan dibelrsihkan dari dosa yang ringan, me lndapat 

ke lbahagiaan yang se lmpulrna dan dibelri makanan yang le lzat ole lh delwa 

itul.
12

 

 
                                                     

10
 Tim Penyusn KBI, Kalmus Balhalsal Indonesia l, (Jalkalrtal: Pusalt Balhalsal, 2008), hlm.399. 

11
salralpalnpalgi.org›eska ltologi-2-vt238ESKAlTOLOGI-2-SalralpalnPalgiBiblikal Ministry 

12
 Syed Almeer Alli, Alpi Islalm: Sejalralh Evolusi daln Cital-cital Islalm dengaln Riwalya lt Hidup 

Nalbi Muhalmmald Salw (The Spirit Of Isla lm: Al History of the Evolution alnd Idealls of Isla lm),terj. H. 

B. Jalssin. (Jalkalrtal: Bulaln Bintalng, 1978), hlm. 333-334. 
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Agama Islam melngajarkan telntang sulrga, yang akan melngakhiri 

pe lrjalanan dulnia ini se lbagai be lrikult: “Orang-orang mati se lkarang ini 

masih belrada di dalam alam barzakh sampai pada akhir zaman. Selsuldah 

diadakan pelnghakiman pada akhir zaman, para manulsia delngan me llaluli 

shirat al-Mulstaqim (jelmbatan) melnuljul kel sulrga. 

Hanya orang yang be lrimanlah yang akan dapat belrhasil mellaluli 

shirat ataul je lmbatan itul, se ldangkan lainnya akan te lrjatulh ke l dalam julrang 

ne lraka yang ada di bawah syirat itul. Dulnia yang kita diami selkarang ini 

akan belrakhir, para orang belriman dipindahkan kel sulrga. Alam barzakh 

adalah alam yang be lrada di antara alam dulnia dan alam akhirat. Di sini 

para jiwa manulsia bellulm melnelrima balasan amalnya. Me lre lka barul 

melrasakan tanda-tanda dan ge ljala-ge ljala pe lnagihan ataul pelmbelrian jasa 

dari apa yang dilakulkan ke ltika hidulpnya. Sulrga dan ne lraka barul 

ditelntulkan kellak pada akhir zaman.” 
13

 

E lskatogi adalah ajaran telologi me lnge lnai ke lhidulpan se lsuldah mati. 

E lskatologi yang me lrulpakan bagian dari agama dan filsafat belrbicara 

se lcara telratulr melnge lnai se lmula pelrsoalan dan pelnge ltahulan telntang hari 

akhir manulsia. Didalam elskatologi dibicarakan telntang kelmatian, 

ke lhidulpan di alam barzakh, hari kiamat, hari kelbangkitan manulsia, 

pe lngadilan manulsia, sulrga, dan nelraka.  

E lskatologi dalam ajaran Islam melrulpakan salah satul rulkuln iman 

yang haruls diimani olelh se lmula mulslim. Se lbagai contoh, jika selorang 

mulslim tidak melngimani adanya ke lhidulpan se ltellah ke lmatian, maka orang 

telrse lbult bolelh dicap selbagai kafir.
14

  

E lskatologi ialah sulatul ilmul yang me lnjellaskan telntang gambaran 

hari akhirat. Ilmul ini me lnjellaskan akhir se lgala se lsulatul, se lpe lrti ke lmatian, 

ke lbangkitan dan pelnghitulngan amal. Delngan kata lain elskatologi adalah 

ilmul yang me lne lrangkan telntang ke lakhiratan. Melnulrult Elliadel, Elskatologi 

telrmasulk bagian dari agama dan filsafat yang me lngulraikan se lcara rulntult 

                                                     
13

 Halrun Haldiwijono, Imaln Kristen, (Jalkalrtal: BPK Gunung Mulia l, 2007) Cet. ke-18, 

hlm.475. 
14

 Ibid., hlm.475. 
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se lmula pelrsoalan dan pelnge ltahulan telntang akhir zaman, selpelrti kelmatian, 

alam kulbulr (barzakh), ke lhidulpan sulrga dan nelraka, hulkulman bagi yang 

be lrdosa, pahala bagi yang be lrbulat baik, hari kelbangkitan, pelngadilan pada 

hari itul dan selbagainya”.
15

 

E lskatologi adalah ilmul yang me lmbahas te lntang ke lhidulpan selte llah 

ke lmatian. Dalam Islam, pelmbahasan telntang ke lhidulpan seltellah kelmatian 

telrmasulk bagian dari pelmbahasan akidah ataul ke limanan. Pelmbahasannya 

telrkait delngan salah satul dari Arkanull Iman yang e lnam, yaitul ke limanan 

ke lpada hari akhir. Di banyak te lmpat dalam Al-Qulran maulpuln hadis, 

dise lbultkan telntang ke limanan kelpada hari akhir ini selcara belrgande lngan 

de lngan ke limanan kelpada Allah swt.. Se lakan-akan keldula prinsip ini 

melrulpakan inti yang paling pokok dari ke lse llulrulhan Arkanull Iman.  

Dalam banyak ayat Al-Qulr‟an, dite lmulkan pelrnyataan yang 

melnye lbultkan ke ldulanya se lcara be lrsamaan, misalnya: 

وِ وَباِلۡ  ي َّقُو ۡ  وَمِنَ النَّاسِ مَن   ۡ    نَ ۡ  مِنِ ۡ  بِؤُ ۡ  اٰخِرِ وَمَا ىُمۡ  مِ الۡ  يَوۡ  لُ اٰمَنَّا باِللّٰ

Dan di antara manulsia ada yang belrkata, “Kami be lriman ke lpada Allah 

dan hari akhir,” padahal selsulnggulhnya me lre lka itul bulkanlah orang-orang 

yang belriman. 

Dari seljulmlah ulngkapan yang te lrbaca dalam kitab sulci Al-Qulr‟an, 

tampak bahwa kelimanan kelpada Allah be lrkaitan elrat delngan ke limanan 

ke lpada hari kelmuldian. Ke limanan kelpada Allah melnulntu lt konselkule lnsi 

be lrulpa amal pelrbulatan, selme lntara amal pelrbulatan telrse lbult akan 

melndapatkan ganjarannya yang se lmpulrna di hari kelmuldian nanti. 

Ke limanan kelpada hari akhir ataul kelyakinan telntang adanya ke lhidulpan 

se ltellah kelmatian, telrmasulk bagian dari kelimanan telrhadap pelrkara-pe lrkara 

sam'iyyat, yang artinya: ia me lrulpakan pe lrkara-pelrkara yang hakikat dan 

se lgala rincian sellulk-be llulknya hanya dapat dikeltahuli mellaluli informasi 

wahyul, baik be lrulpa Al-Qu lran maulpuln Hadits Nabi saw.  

 

                                                     
15

 Ibid., hlm.152-153. 
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Ulngkapan yang digulnakan Al-Qulr‟an dalam melnye lbult istilah hari 

akhir sangat belragam. Di antara istilah-istilah telrse lbult, adalah: 

1. Yaulmull Qiyamah (hari kiamat), selbagaimana diselbult dalam Q.S. Az-

Zulmar:60; 

2. Yaulmull Khulrulj (hari ke lbangkitan dari kulbulr/ke lmatian), diselbult dalam 

Q.S. Qaf: 42; 

3. Yaulmull Ba‟ats (hari kelbangkitan), selpe lrti diselbult dalam Q.S. Ar-

Rūm:56; 

4. As-Sa‟ah (waktul/saat kiamat), selbagaimana telrse lbult dalam firman-Nya 

di Q.S. al-Qamar:1; 

5. Al-Akhirah (akhirah), selpe lrti dinyatakan dalam Q.S. al-A‟la:17; 

6. Yaulmid Din (hari pelmbalasan), selpelrti dinyatakan dalam Q.S. al-

Fatiḥah:3; 

7. Yaulmull Ḥisab (hari pe lrhitulngan), se lbagaimana dinyatakan dalam Q.S. 

Ghafir:27; 

8. Yaulmull Fatḥ (hari ke lmelnangan), se lpe lrti dise lbultkan dalam Q.S. As-

Sajadah:29; 

9. Yamu lt Talaq (hari pelrtelmulan), dinyatakan dalam Q.S. Ghafir:15-16; 

10. Yaulmull Jam‟ (hari belrhimpuln) dan Yaulmult Taghabuln (hari 

ditampakkan kelsalahan), diselbultkan dalam Q.S. At-Taghabuln:9; 

11. Yaulmull Khulluld (hari kelkal sellamanya), dinyatakan dalam Q.S. 

Qaf:34; 

12. Yaulmull Ḥasrah (hari pelnye lsalan), dise lbultkan dalam Q.S. Maryam:39; 

13. Yaulmult Tanas (hari panggil-me lmanggil antara pelnghulni sulrga dan 

ne lraka), diselbult dalam Q.S. Ghafir: 32;  

14. Azifah (pe lristiwa yang de lkat), se lbagaimana diselbult dalam Q.S. An-

Najm:57; 
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15. Thammatull Kulbra (belncana yang sangat belsar), dise lbult dalam Q.S. 

An-Nazi‟at:34; 

16. Ash-Shakhkhah (sulara yang me lmelkakkan te llinga), dinyatakan dalam 

Q.S. „Abasa:33; 

17. Al-Ḥaqqah (ke ladaan yang se lsulnggulhnya), dise lbult dalam Q.S. Al-

Ḥaqqah:1-3; 

18. Al-Ghasyiah (ke ljadian yang me lnye llulbulngi), dise lbult dalam Q.S. Al-

Ghasyiah:1; 

19. Al-Waqi‟ah (pelristiwa yang dahsyat), dinyatakan dalam Q.S. Al-

Waqi‟ah:1-3; dan  

20. Al-Qari‟ah (Gulncangan yang sangat dahsyat), dise lbult dalam Q.S. Al-

Qari‟ah:1-3. 

Ke lse llulrulhan ulngkapan yang digulnakan Al-Qulran te lrse lbult di atas, 

melnyingkapkan hakikat yang dapat dijangkaul olelh akal pikiran manulsia 

telntang hari akhir delngan se lgala pelristiwa yang be lrkaitan delngannya, baik 

se lbe llulm hari kiamat, pada saat telrjadinya, maulpuln se ltellah telrjadinya 

kiamat. Pelristiwa-pe lristiwa se lbellulm telrjadinya hari kiamat kelbanyakan 

dapat ditelmulkan informasinya dalam riwayat Hadis Nabi saw. yang 

be lrbicara telntang tanda-tanda datangnya hari kiamat. (Baca dalam Kultulbult 

Tis‟ah/kitab-kitab hadis yang se lmbilan)  

De lngan de lmikian, Elskatologi dalam Islam, tidak saja melmbahas 

telntang ke lhidulpan se ltellah kelmatian manu lsia ataul puln kelhanculran alam 

se lmelsta ini, teltapi julga me lmbicarakan te lntang tanda-tanda se lbellulm 

telrjadinya hari kiamat, apa yang akan dialami olelh rulh manulsia se ltellah 

ke lmatiannya, apa saja yang mulngkin te lrjadi di alam barzakh, kelmuldian 

pe lristiwa-pe lristiwa yang akan dilaluli di padang mahsyar, te lntang ne lraka 

dan sulrga. Pe lmbicaraan lelbih telrpe lrinci te lntang se lmula matelri telrkait hal 

telrse lbult, karelna tidak dapat telrjangkaul olelh akal pikiran manulsia, maka 

satul-satulnya sulmbe lr informasinya adalah ayat-ayat dari Al-Qulr`an dan 
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hadis-hadis Nabi Mulhammad saw. yang shahih. 

2. Tanda-Tanda Kiamat 

a. Tanda-tanda Kiamat Sughra 

1) Diultulsnya Rasullulllah Saw 

Nabi Shallallahul „alaihi wa sallam belrsabda: 

رُ بإِِصْبَ عَيْوِ فَ يَمُدُّ بِِِمَا ، وَيشُِي ْ اعَةُ كَهَاتَ يِْْ  .بعُِثْتُ أنَاَ وَالسَّ

“Jarak diultulsnya akul dan hari Kiamat se lpelrti dula 

(jari) ini.” Be lliaul belrisyarat de lngan ke ldu la jarinya (jari 

tellulnjulk dan jari telngah), lalul melre lnggangkannya.” 

Jabir r.a. belrkata, tatkala Nabi saw. be lrada dalam sulatul 

majellis seldang be lrbicara delngan sahabat, maka datanglah orang 

Arab Baduli dan belrkata, “Kapan telrjadi Kiamat ?” Rasullulllah saw. 

telruls me llanjultkan pe lmbicaraannya. Se lbagian sahabat belrkata, 

“Rasullulllah saw. melnde lngar apa yang ditanyakan teltapi tidak 

melnyulkai apa yang ditanyakannya.” Be lrkata selbagian yang lain, 

“Rasull saw. tidak melnde lngar.” Se ltellah Rasullulllah saw. 

melnye lle lsaikan pelrkataannya, be lliaul be lrtanya, “Mana yang 

be lrtanya te lntang Kiamat?” Be lrkata lellaki Baduli itul, ”Saya, wahai 

Rasullulllah saw.” Rasullulllah saw. Be lrkata, “Jika amanah disia-

siakan, maka tulnggullah kiamat.” Be lrtanya, “Bagaimana melnyia-

nyiakannya?” Rasu llulllah saw. Melnjawab, “Jika ulrulsan diselrahkan 

ke lpada yang bulkan ahlinya, maka tulnggullah kiamat.” (HR 

Bulkhari)
16

 

2) Waktul telrasa celpat 

Dan diriwayatkan dari Ibnul „Ulmar Radhiyallahul anhulma, 

be lliaul belrkata: 

مْسُ عَلَ ى قُ عَيْقِعَ انَ بَ عْدَ الْعَصْرِ،  كُنَّا جُلُوسًا عِنْدَ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَالشَّ
الن َّهَارِ فِيمَا مَضَى مِنْوُ  فَ قَالَ: مَا أَعْمَاركُُمْ فِ أَعْمَارِ مَنْ مَضَى إِلاَّ كَمَا بقَِيَ مِنَ   . 

                                                     
16

 Imalm all-Bukhalri, kitalb alr-Riqalalq balb Qalulin Nalbiyyi Shalllalllalhu „allalihi wal salllalm 

Bu‟itstu Alnal wals Salal‟altu kal Halaltalini dalri Salhl Raldhiyalllalhu alnhu ( all-Falt-h). hlm. 347. 
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“Kami pe lrnah duldulk-duldulk be lrsama Nabi 

Shallallahul „alaihi wa sallam selmelntara matahari belrada di 

atas gulnulng Qul‟aiqa‟aan seltellah waktul „Ashar, lalul be lliaul 

be lrsabda, „Tidaklah ulmulr-ulmulr kalian dibandingkan 

de lngan ulmu lr orang yang te llah be lrlalul kelculali bagaikan sisa 

hari (ini) dibandingkan delngan waktul siang yang te llah 

be lrlalul.”
17

 

Hadits ini me lnulnjulkkan bahwa waktul yang te lrsisa sangat 

se ldikit jika dibandingkan delngan waktul yang te llah belrlalul. Akan 

teltapi waktul yang te llah belrlalul tidak ada yang me lnge ltahuli kelculali 

Allah Ta‟ala. Bellulm pelrnah ada satul riwayat puln delngan sanad 

yang shahih dari Rasullulllah Shallallahul „alaihi wa sallam yang 

melne lrangkan batasan waktul dulnia se lhingga bisa dijadikan se lbagai 

ruljulkan agar dikeltahuli sisa waktul yang ada. Telntu lnya waktul sisa 

ini sangat se ldikit se lkali jika dibandingkan de lngan waktul yang te llah 

be lrlalul. 

3) Banyak be lncana alam 

Maraknya be lncana julga me lnjadi salah satul tanda kiamat 

Su lgra. Dise lbultkan pulla dalam Hadits Sulnan Ibnul Majah: “Pada 

akhir dulnia akan telrjadi pelrulbahan belntulk, bulmi akan telngge llam 

dan huljan els akan tulruln.” 

Be lncana yang te lrjadi biasanya me lrulpakan belncana belsar 

se lpe lrti tsulnami, ge lmpa bulmi dan lain-lain. Pe lrnah julga te lrjadi 

be lncana belsar di masa lalul pada masa Nabi Lulth, yang dise lbultkan 

dalam sulrat Al-Qulran Huld ayat 82-83. 

ا جَا هَا حِ ۡ  فَ لَمَّ لِيَ هَا سَافِلَهَا وَأمَْطَرْناَ عَلَي ْ يلٍ ءَ أمَْرنُاَ جَعَلْنَا عَٰ ن سِجِّ جَارَةً مِّ
نضُودٍ ﴿ سَوَّمَةً عِندَ رَبِّكَ وَمَا ىِىَ مِنَ ٱلظَّٰلِمِيَْ ببَِعِيدٍ ﴿٢٨مَّ ﴾٢٨﴾ مُّ  

 

 

                                                     
17

 Imalm all-Bukhalri, kitalb A lhalaldiitsul Alnbiyalal’, balb Malal Dzukiral „aln Balnii Isralal-iil 

(VI/495, all-Falt-h). hlm. 495. 
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Artinya: “Maka keltika kelpultulsan Kami datang, 

Kami me lnjulngkirbalikkannya ne lge lri kaulm Lult, dan Kami 

huljani melre lka be lrtulbi-tulbi de lngan batul dari tanah yang 

telrbakar(82) yang dibelri tanda olelh Tulhanmul. Dan siksaan 

itul tiadalah jaulh dari orang yang zalim (83).” (Q.S. Hululd: 

82-83). 

Diriwayatkan dari Abul Hulrairah Radhiyallahul anhul, be lliaul 

be lrkata, 

“Rasullulllah Shallallahul „alaihi wa sallam be lrsabda: 

اعَةُ حَتََّّ تَكْثُ رَ الزَّلَازلُِ   .لَا تَ قُومُ السَّ

„Tidak akan tiba hari Kiamat hingga banyak te lrjadi 

ge lmpa bulmi.” 

Diriwayatkan julga dari Salamah bin Nulfail as-Sakulni 

Radhiyallahul anhul, belliaul be lrkata: 

 ى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ. )وَذكََرَ الَْْدِيْثَ وَفِيْوِ(كُنَّا جُلُوسًا عِنْدَ رَسُولِ الِله صَلَّ 
اعَةِ مُوتاَنٌ شَدِيدٌ وَبَ عْدَهُ سَنَ وَاتُ الزَّلَازلِِ   .وَبَ يَْْ يَدَيِ السَّ

 

“Kami pe lrnah duldulk-duldulk be lrsama Rasullulllah 

Shallallahul „alaihi wa sallam… (lalul be lliaul melnultulrkan 

haditsnya) dan se lbe llulm Kiamat ada dula kelmatian yang 

sangat dahsyat, dan selte llahnya te lrjadi tahuln-tahuln yang 

dipelnulhi de lngan ge lmpa bulmi.” 

4) Banyaknya bisnis 

Di antara tanda-tanda hari kiamat Sulgra adalah kelpe lnulhan 

pe lrdagangan dan pe lnye lbarannya di antara ulmat manulsia se lhingga 

pe lrelmpulan dapat belrpartisipasi di dalamnya be lrsama laki-laki. 

Imam Ahmad dan al-Hakim, dari „Abdulllah bin Mas‟uld 

Radhiyallahul anhu l, melriwayatkan Nabi Shallallahul „alaihi wa 

sallam bahwa belliaul belrsabda: 
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اعَةِ تَسْلِيمَ الْْاَصَّةِ، وَفُشُوَّ التِّجَارةَِ، حَتََّّ تُشَاركَِ الْمَرْأةَُ  بَ يَْْ يَدَيِ السَّ
 .التِّجَارةَِ  زَوْجَهَا عَلَى

“Me lnjellang tibanya hari Kiamat, salam hanya 

diulcapkan kelpada orang-orang te lrtelntul, dan banyaknya 

pe lrdagangan hingga se lorang wanita melmbantul sulaminya 

dalam belrdagang.” 

An-Nasa-i me lriwayatkan dari „Amr bin Taghlib 

Radhiyallahul anhul, belliaul be lrkata, 

“Rasullulllah Shallallahul „alaihi wa sallam be lrsabda: 

اعَةِ أَنْ يَ فْشُوَ الْمَالُ   .وَيَكْثُ رَ وَتَ فْشُوَ التِّجَارةَُ إِنَّ مِنْ أَشْرَاطِ السَّ
“Se lsulnggulhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah 

mellimpah rulahnya harta dan banyaknya pe lrdagangan.” 

5) Masjid melnjadi telmpat wisata 

Rasullulllah SAW pe lrnah me lngatakan bahwa salah satul 

tanda kiamat sulgra adalah masjid dijadikan telmpat wisata. Hal ini 

julga te lrtullis dalam hadits. 

 إنّ من أشراط الساعة أن تتّخذ المساجد طرقا
“Se lsulnggulhnya salah satul tanda kiamat adalah bila 

masjid-masjid dianggap se lbagai jalanan.” (Mulstadrak Al-

Hakim be lliaul be lrkata “Hadits ini Shahih Sanadnya”. Adz-

Dzahabi be lrkata,”maulqulf”). 

6) Banyaknya kaulm wanita melne lbar aulrat 

Tanda pelrtama Kiamat Sulgra adalah be lbelrapa wanita 

melnge lnakan pakaian tapi teltap telrlihat tellanjang. Pakaian yang 

dimaksuld adalah pakaian mini yang dike lnakan olelh wanita. Saat 

wanita melnge lnakan pakaian selpe lrti itul, melre lka melnulnjulkkan 

be lntulknya, se lhingga me lre lka julga te lrlihat tellanjang. Dalam hal ini 

Rasullulllah saw. diselbultkan dalam selbulah hadits yang diriwayatkan 

olelh Mulslim: 
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ثَ نَا جَريِرٌ عَنْ سُهَيْلٍ عَنْ أبَيِوِ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ قَالَ  رُ بْنُ حَرْبٍ حَدَّ ثَنِ زىَُي ْ حَدَّ
فَان مِنْ أَىْلِ النَّارِ لََْ أَرَهُُاَ قَ وْمٌ  قَالَ رَسُولُ  اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ صِن ْ

ضْربِوُنَ بِِاَ النَّاسَ وَنِسَاءٌ كَاسِيَاتٌ عَاريِاَتٌ مَعَهُمْ سِيَاطٌ كَأَذْناَبِ الْبَ قَرِ يَ 
مُُيِلََتٌ مَائِلََتٌ رءُُوسُهُنَّ كَأَسْنِمَةِ الْبُخْتِ الْمَائلَِةِ لَا يَدْخُلْنَ الْْنََّةَ وَلَا 

دْنَ ريَِحهَا وَإِنَّ ريَِحهَا لَيُوجَدُ مِنْ مَسِيرةَِ كَذَا وكََذَ   .ايََِ

“Ada dula macam pelnduldulk nelraka yang be llulm 

pe lrnah kullihat. Yaitul orang-orang yang melmbawa celmelti 

se lpe lrti elkor sapi yang me lre lka gulnakan ulntulk melncambulk 

manulsia dan wanita-wanita yang be lrpakaian tapi tellanjang, 

yang be lrgoyang dan me lmbu lat orang lain be lrgoyang, ke lpala 

melre lka se lpelrti pulnulk ulnta yang miring, me lre lka tidak 

masulk sulrga dan tidak melnciulm baulnya, padahal baul sulrga 

itul bisa diciulm dari jarak pelrjalanan selkian dan selkian.” 

(H.R. Mulslim, Al-Libas waz-Zinah).Be lrme lwah-me lwah 

dalam melmbanguln masjid 

b. Tanda-tanda Kiamat Kubra 

1) Tanda Tanda Hari Kiamat kulbra adalah Dajjal 

Tanda dari datangnya kiamat kulbra yang pe lrtama adalah 

ke llularnya dajjal. Dajjal adalah keltulrulnan yahuldi makkah yang 

lahir pada zaman Rasull SAW. Dajjal artinya pe lndulsta. Se ldangkan 

ciri ciri dajjal adalah matanya bulta selbe llah, Dajal bisa 

melnye lmbulhkan se lgala pe lnyakit, melnghidulpkan yang mati, dan 

Dajjal melngakul dirinya adalah tulhan. 

2) Tanda tanda hari kiamat adalah tulru lnya Nabi Isa bin Maryam. 

„‟Dan se lsu lnggulhnya „Isa itul be lnar-be lnar melmbe lrikan 

pe lnge ltahulan telntang hari kiamat, karelna itul janganlah kamul ragul 

ragul akan hari kiamat dan ikultilah akul inilah jalan yang lulruls” 

(Q.S Az-Zulkhrulf:61) 
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3) Tanda-tanda hari Kiamat Ke llularnya Imam Mahdi 

Imam Mahdi adalah keltulrulnan Dari Nabi Mulhammad 

SAW yang akan melmimpin islam dan me lnye llamatkan dulnia. Dan 

Imam mahdi julga me lmbawa keldamaian dulnia, Tapi delngan 

ke lpelmimpinan Imam Mahdi ini melnulnjulkan jika hari Kiamat akan 

se lge lra datang. 

4) Tanda Tanda hari kiamat Kulbra adalah mulncullnya Ya‟julj Ma‟julj 

Telntang tanda datangnya hari kiamat yang be lrulpa Ya‟jul 

Ma‟julj ini, selbulah sulmbe lr melnjellaskan jika Ya‟julj Ma‟julj ada dula 

macam yakni yang satul be lsar se lkali dan yang satul ke lcil selkali. 

Se lkarang belrte lmpat di bellakang belnte lng yang di banguln olah raja 

islam dan Dzullkarnain. Yang jika suldah Sampai pada tanda hari 

kiamat yang ini, Ya‟julj Ma‟ulj akan kellular dan melminulm air lault 

bahiroh di nelgara thobariah sampai airnya habis. 

5) Tanda Tanda Hari Kiamat Kulbra adalah Te lrbitnya matahari Dari 

Barat. 

Telrbitnya Matahari dari arah barat adalah Tanda 

Datangnya Kiamat Kulbra dan julga me lnjadi ayat ayat Allah yang 

jellas, dan melnulnjulkan habisnya ke lhidulpan dulnia. Selbab Telrbitnya 

matahari dari barat itul Allah melngingatkan kelpada mahlulknya 

de lngan di tultulpnya pintul taulbat dan hanculrnya alam selme lsta, dan 

tidak di telrimanya iman. 

6) Tanda Hari Kiamat Ke llularnya Dabbah Yang bisa be lrbicara delngan 

Manulsia 

Dabbah adalah helwan yang di se lbult sahab,belrkaki elmpat 

dan belrbullul, be lrkelpala sapi dan belrmata babi tellinganya se lpe lrti 

gajah, dan dadanya se lpe lrti macan kulmbang, badanya se lpe lrti 

macan tultull dan bawaanya adalah tongkat nabi Mulsa AS dan 

Cincin Nabi Sullaiman As tingginya 60 hasta dan bisa belrbicara 

se lpe lrti manulsia. Orang yang lari di keljar Dabbah pasti kelna dan 

pe lkelrjaannya dalah melncap manulsia dan capnya tidak akan hilang 

hingga hari kiamat. 
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7) Tanda Hari Kiamat Kulbra adalah Hilangnya Al-Qulr‟an 

Me lnjellang datangnya Hari Kiamat , Al-Qulr‟an akan hilang 

darii mulka bulmi. 

8) Tanda Hari Kiamat Ke llularnya asap (Dulkhon) 

Asap ataul Dulkhon datangnya se lte llah datangnya tanda 

datangnya hari kiamat selbellulmnya yakni Dabbah. Datangnya asap 

yang me lnjadi tanda hari kiamat ini akan melngakibatkan dulbulrnya 

orang kafir se lpelrti orang mabulk dan orang mulkmin se lpe lrti pilelk. 

Dan itul se llama 40 hari. 

9) Tanda Hari Kiamat adalah kellularnya api. 

“Awalnya tanda hari kiamat adalah kellularnya api yang 

melnggiring manulsia dari jagad timulr melnuljul jagad barat.”
18

 

 

B. Biografi Buya Hamka 

1. Riwayat Hidup  

 Nama lelngkap Hamka adalah Haji Abdull Malik Karim Amrulllah. 

Namuln ia lelbih dikelnal delngan Hamka yang me lrulpakan akronim namanya 

se lndiri. Se lbultan bulya di de lpan namanya tak lain melrulpakan panggilan 

bulat orang Minangkabaul yang disadulr dari bahasa Arab, abi ataul abulya, 

yang be lrarti ayah kami ataul selse lorang yang sangat dihormati.
19

 Hamka 

dilahirkan di Sulngai Batang Minanjaul (Sulmatra Barat) pada tanggal 17 

Fe lbrulari 1908 (14 Mulharram 1326). Ia adalah anak pelrtama, delngan tiga 

orang adik, yaitul Abdull Kulduls Karim, Abdull Mulkti Karim, dan Asma 

Karim.
20

 

 Ayahnya se lorang ullama telrke lnal, Dr. Haji Abdull Karim Amrulllah 

ataul ke lrap disapa Haji Rasull, pe lmbawa paham-paham pelmbaharulan Islam 

di Minangkabaul. Se lme lntara, ibulnya be lrnama Siti Shafiyah Tanjulng binti 

Haji Zakariya alias Ge llanggar, ke ltulrulnan selorang bangsawan. Garis 
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 Yunital Alzizal, 2012. Halri Kialmalt. http://yunitalalzizal.blogspot.co.id/2012/10/ma lkallalh-

halri-kialma lt.html 
19

 Oktalri Yulia lndal, Istidralj Menurut Ha lmkal Dalla lm Talfsir All-Alzhalr, Skripsi Falkultals 

Ushuluddin Aldalb Daln Dalkwalh Institut Algalmal Islalm Negeri Bengkulu, 2021, hlm. 30. 
20

Almin Syalkur, Zuhud di Albald Modern, (Yogyalkalrtal: Pustalkal Pelaljalr, 1997), hlm. Vii.   

http://yunitaaziza.blogspot.co.id/2012/10/makalah-hari-kiamat.html
http://yunitaaziza.blogspot.co.id/2012/10/makalah-hari-kiamat.html
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ke ltulrulnan ini yang ke lmu ldian melye lbabkan Malik melmiliki kelduldulkan 

telrhormat di telngah masyarakat.
21

 

 Malik lahir di kampulng yang asri, de lngan pe lmandangan danaul 

Maninjaul yang indah. Tanah Sirah nama kampulng halamannya. Kampulng 

telrse lbult me lrulpakan bagian dari Nagari Sulngai Batang, Lulhak Agam, 

Sulmatra Barat. Di kampulng inilah Malik melnikmati selbagian masa 

ke lcilnya, se lbellulm pada ulsia elnam tahuln diboyong sang Ayah ke l Padang 

Pajang ulntulk ke lpelrlulan dakwah.
22

 

  Dula tahuln se lmelnjak pe lrjulangan Haji Rasull, pe lrtelntangan kaulm 

mulda dan kaulm tula kian helbat. Dalam sulasana ini pulla, lahirlah Malik. 

Sang ayah me lnarulh harapan belsar ke lpada Malik, agar ke llak bisa 

melne lrulskan pelrjulangan dakwah. Kare lnanya, se lbe llulm Malik masulk 

se lkolah, ia tellah lelbih dahullul me lndapat didikan agama dari sang ayah. 

Namuln, meltode l sang ayah yang ke lras dan ke ltat dalam melnyampaikan 

matelri kelagamaan melnye lbabkan Malik tidak nyaman dan jiwa kanak-

kanaknya be lrontak. Padang panjang waktul itul ramai delngan pe lnulntult ilmul 

agama Islam, di bawah pimpinan ayahnya se lndiri. Tahuln 1924 ia 

be lrangkat ke l yogya, dan mullai me lmpellajari pelrge lrakan-pe lrge lrakan Islam 

yang mullai belrge llora.  

Ia dapat kulrsuls pe lrge lrakan Islam dari H.O.S. Tjokroaminoto, H. 

Fakhrulddin, R.M. Sulryopranoto, dan iparnya se lndiri AR. Sultan Mansulr 

yang pada waktul itul ada di pelkalongan. Saat belrulsia 12 tahuln, Malik 

melnyaksikan pe lrcelraian orangtulanya. Walaulpuln ayahnya adalah pelnganult 

agama yang taat, ke lrabat dari pihak ibulnya masih me lnjalankan praktik 

adat yang tidak se lsulai delngan ajaran Islam. Hari-hari pelrtama selte llah 

orang tu lanya be lrcelrai, Malik (Hamka) tak masulk se lkolah. Ia 

melnghabiskan waktul belrpe lrgian melnge llilingi kampulng yang ada di 

Padang Panjang.
23
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 Ke ltika belrjalan di pasar, ia melnyaksikan se lorang bu lta yang se ldang 

melminta selde lkah. Malik yang iba me lnulntuln dan me lmbimbing pe lminta itul, 

be lrjalan kel telmpat kelramaian ulntulk melndapatkan selde lkah, hingga 

melngantarkannya pullang. Namuln, ibul tirinya marah saat melndapati Malik 

di pasar pada hari belrikultnya, “Apa yang awak lakulkan itul melmalulkan 

ayahmul.” Ia me lmbolos sellama lima be llas hari belrtulrult-tulrult sampai 

se lorang gulrulnya di Thawalib datang kel rulmah ulntulk melnge ltahuli keladaan 

Malik. Me lnge ltahuli Malik melmbolos, ayahnya marah dan melnamparnya. 

Pe lrmasalahan kellularga melmbulat Malik se lring be lrpelrgian jaulh selorang 

diri. Ia melninggalkan kellasnya Diniyah dan Thawalib, mellakulkan 

pe lrjalanan kel Maninjaul u lntulk me lngulnjulngi ibulnya. Namuln, ia melrasa 

tidak dipelrhatikan seljak ibulnya me lnikah lagi. Malik didelra ke lbingulngan 

ulntulk melmilih tinggal de lngan ibul ataul ayahnya. “Pe lrgi ke l rulmah ayah 

be lrtelmul ibul tiri, kel rulmah ibul, ada ayah tiri” Melngobati hatinya, Malik 

melncari pelrgaullan de lngan anak-anak mulda Maninjaul. Ia be llajar silat dan 

randai, teltapi yang dise lnanginya adalah me lndelngar kaba, kisah-kisah yang 

dinyanyikan be lrsama alat-alat mulsik tradisional Minangkabaul. Ia be lrjalan 

lelbih jaulh sampai ke l Bulkittinggi dan Payakulmbulh, se lmpat belrgaull de lngan 

pe lnyabulng ayam dan joki paculan kulda. Hampir seltahuln ia telrlantar hingga 

saat ia belrulsia 14 tahuln, ayahnya me lrasa re lsah dan melngantarnya pe lrgi 

melngaji ke lpada ullama Sye lkh Ibrahim Mu lsa di Parabelk, se lkitar lima km 

dari Bulkittinggi. Di Parabelk, ulntulk pe lrtama kalinya Hamka hidulp 

mandiri.
24

 

 Di awal tahuln 1927 dia belrangkat atas ke lmaulannya se lndiri kel 

Me lkah, sambil melnjadi korelsponde ln harian “Pellita Andalas” Me ldan. 

Pullang dari sana dia melnu llis di majalah “Se lrulan Islam” di Tanjulng Pulra 

(Langkat), dan me lmbantul “Bintang Islam” dan “Sulara Mulhammadiyah” 

Yogyakarta. Atas de lsakan iparnya, A.R. Su ltan Mansulr ia ke lmuldian di ajak 

pullang ke l Padang Panjang ulntulk me lnelmuli ayahnya yang sangat 

melrindulkannya. Se ltibanya di Padang Panjang, ia kelmuldian di nikahkan 
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de lngan Siti Raham binti Elndah Sultan, yang me lrulpakan anak mamaknya 

(anak paman) pada tanggal 5 april 1929. 

Pe lrnikahannya de lngan Siti Raham belrjalan delngan bahagia. Dari 

pe lrnikahannya delngan Siti Raham, Hamka melmiliki belbe lrapa pultra dan 

pultri, yaitul Hisyam (me lninggal waktul masih bayi), Zaki, Rulsydi, Fakhri, 

Azizah, Irfan, Aliyah, Fathiyah, Hilmi, Afif dan Syakib. Se lte llah istrinya 

melninggal dulnia, satul se ltelngah tahuln ke lmuldian, telpatnya tahuln 1973, ia 

melnikah lagi delngan pe lre lmpulan yang be lrasal dari Cirelbon yaitul Hj. Siti 

Khadijah.
25

 

2. Riwayat Pendidikan 

 Dipanggil Abdull Malik diwaktul ke lcil, Hamka melngawali 

pe lndidikannya de lngan melmbaca Al-Qulr‟an di rulmah orang tulanya ke ltika 

melre lka selke llularga pindah dari Melninjaul kel Padang Panjang pada tahuln 

1914. Saat itul Hamka se ldang be lrulsia 6 tahuln. Se lcara ulmulm, masa kelcil 

Hamka banyak dihabiskan de lngan pe lmbe llajaran informal dari ayahnya 

se lrta dari para ullama. Ia tidak melnamatkan pelndidikan formal, teltapi 

pe lnge ltahulannya te lruls be lrke lmbang be lrkat se lmangat be llajar aultodidak dari 

be lrbagai tokoh. Kabarnya, Hamka belrse lkolah SD hanya sampai kellas 2.
26

 

 Padang Panjang waktul itul ramai delngan pe lnulntult ilmul agama 

Islam, di bawah pimpinan ayahnya se lndiri.
27

 Se ltahuln ke lmuldian se ltellah 

melncapai ulsia tuljulh tahuln, Abdull Malik (Hamka kelcil) dimasulkkan 

ayahnya ke l Se lkolah De lsa. Pada ulsia de llapan sampai lima bellas tahuln, 

pe lndidikan agama Hamka masih belrbasis pe lndidikan di lingkulngan 

ke llularga. Te lrultama kelpada ayahnya, Hamka ditelkankan ulntulk me lngikulti 

jeljak dan pelmikiran ayahnya. Pada fase l pe lndidikan agama yang ilmiah dan 

be lrvariasi inilah yang ke lmuldian melnjadi faktor ultama yang me lnjadikan 

Hamka me llakulkan praktelk ibadah dan melmbuldayakan pe lmikirannya.  
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Se lmelnjak kelcil, Hamka melmang se lnang bellajar delngan cara-cara 

yang waktul itul tak lazim. Pada saat siswa-siswa di se lkolah patulh 

melnde lngarkan pe llajaran yang disampaikan olelh gulrul, Hamka be lrontak 

dan melmultulskan ulntulk be llajar selcara mandiri di telmpat pelnye lwaaan bulkul. 

Bulkul-bulkul dari be lrbagai bidang ke lilmu lan yang tidak ia dapatkan di 

se lkolah, dilahapnya sampai habis.  

Inilah yang me lmbelntulk pribadi Hamka, se llain dari meltode l 

pe lndidikan yang ke ltat dari ayahnya. Hobi me lmbaca dan selmangat 

be llajarnya me lngilhami Hamka ulntulk belrke lnalan delngan be lrbagai bidang 

ke lilmulan. Ke llulasan wawasan dan ke ldalaman kelilmulannya amat telrasa 

saat kita melmbaca bulkul-bulkulnya. Salah satulnya yaitul bulkulnya yang 

be lrjuldull Tasawulf Mode lrn, bulkulnya te lrse lbult tellah diceltak belbelrapa kali 

karelna diminati olelh banyak pe lmbaca. Dalam bulkul telrse lbult, diulraikan 

se lcara apik hakikat kelbahagiaan, yang disadari ataul tidak melrulpakan hal 

yang dicaricari seltiap manulsia. Hamka dimasulkkan kel se lkolah de lsa 

se lwaktul ia belrulsia 7 tahuln dan malamnya be llajar melngaji Al-Qulr‟an 

de lngan ayahnya se lndiri selhingga khatam. Dari tahuln 1916 sampai tahuln 

1923, dia tellah bellajar agama pada se lkolah-se lkolah “Diniyah School” dan 

“Sulmatra Thawalib” di Padang Panjang dan di Parabelk. Gulrul-gulrulnya 

waktul itul ialah Syaikh Ibrahim Mulsa Parabe lk, E lngkul Muldo Abdull Hamid, 

dan Zainu lddin Labay.
28

 

 Di Parabelk, Malik/Hamka re lmaja bellajar melmelnulhi ke lbultulhan 

harian selbagai santri. Melskipuln be llajar melnye lsulaikan diri, Malik masih 

melmbawa kelnakalannya. Malik pelrnah u lsil melnakulti pelnduldulk selkitar 

asrama yang me lngaitkan wabah delmam di Parabelk de lngan kelbe lradaan 

hantul yang be lrwuljuld se lpe lrti harimaul. Kare lna tak pe lrcaya dan ingin 

melmbulktikan bahwa hal telrse lbult hanya tahayull, ia melnyamar melnye lrulpai 

ciri-ciri hantul pada malam hari. Delngan me lnge lnakan se lrban dan 

melncore lt-corelt mulkanya de lngan kapulr, Malik belrjalan kellular asrama.  
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Orang-orang yang mellihat keltakultan, ke lelsokan hari belre lncana 

melmbulat pelrangkap, teltapi Malik se lge lra melmbe lri tahul telman 

se lasramanya te lntang kelulsilannya, melyakinkan bahwa hantul itul tidak ada. 

Se llama belrasrama, Malik melmanfaatkan hari Sabtul yang dibe lbaskan 

ulntulk kellu lar delngan pe lrgi be lrke lliling kampulng se lkitar Parabelk.  

Kare lna telrtarik melndelngar pidato adat, Malik selring me lnghadiri 

pe llantikan-pe llantikan pelnghullul, saat para teltula adat belrkulmpull. Ia 

melncatat sambil melnghafal peltikan-pe ltikan pantuln dan diksi dalam pidato 

adat yang dide lngarnya. De lmi melndalami minatnya, ia me lndatangi 

be lbelrapa pe lnghullul ulntulk be lrgulrul. Ke lpribadian Hamka telrmasulk me lnarik 

dan dapat ditelladani olelh bangsa Indone lsia. Ia tidak belrse lkolah tinggi 

(formal), teltapi ia bellajar kelpada tokoh, yang paling pe lnting dari selkolah 

ialah pelmbellajarannya, bulkan selmata-mata ijazah. Hamka melmbulktikan 

bahwa tanpa ijazah tinggi ia dapat melnjadi pandai bahkan profelsor.
29

 

 Maka, wajar saja jika ada orang yang melnge lnal Hamka selbagai 

ullama, puljangga, wartawan, pelnullis, bahkan politisi. Preldikan yang te llah 

dise lbultkan ini pelrnah dilakoni Bulya Hamka, bahkan sullit ulntulk 

melle lpaskan satul delngan lainnya ulntulk melnilai selpak telrjang Bulya Hamka. 

Se lakan-akan dalam diri Bulya Hamka te lrdapat pribadi mulltitalelnta, bisa 

mellakulkan dan melnjangkaul apa saja.
30

 

Bu lya Hamka bellajar selcara otodidak dalam belrbagai bidang ilmul 

pe lnge ltahulan selpe lrti filsafat, sastra, seljarah, sosiologi dan politik, baik 

Islam mau lpuln Barat. De lngan ke lmahiran bahasa Arabnya dan ke lmampulan 

pe lngulasaan bahasa asing lainnya, be lliaul dapat melndalami karya ullama dan 

puljangga be lsar di Timulr Telngah se lpe lrti Zaki Mulbarak, Julrji Zaidan, 

Abbas al-Aqqad, Mulstafa alManfalulti dan Hulssain Haikal se lrta 

melmpe llajari dan melne lliti karya Pe lrancis, Inggris dan Je lrman selpe lrti 

Albe lrt Camuls, William Jamels, Sigmulnd Fre luld, Arnold Toynbe le l, Jelan 

Paull Sartrel, Karl Marx dan Pielrrel Loti. Kiprah Bulya Hamka melnulnjulkkan 
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bahwa orang Indone lsia dari kampulng se lkalipuln dapat belrkontribulsi bagi 

ke lbuldayaan bangsa.  

Bu lya Hamka belrkontribulsi konfe lrhelnsif dalam belrbagai hal 

telrultama bidang ke lislaman. Bulya Hamka melmiliki tipikal selultulhnya dan 

be lrkontribulsi se lpe lnulh hati pada apa saja yang ia minati.
31

 

3. Keluarga Hamka 

 Ayahnya adalah Haji Abdull Karim Amrulllah ataul se lring dise lbult 

Haji Rasu ll bin Sye lkh Mulhammad Amarulllah bin Tulankul Abdulllah Sale lh, 

alias Haji Rasull. Ibulnya be lrnama Siti Shafiyah Tanjulng binti Haji Zakaria 

(wafat 1934).  

Haji Rasull melrulpakan salah selorang ullama yang pe lrnah me lndalami 

agama di Me lkkah, pellopor ke lbangkitan kaulm mulda dan tokoh 

Mulhammadiyah di Minangkabaul. Ia julga me lnjadi pelnase lhat Pelrsatulan 

Gulrul-gulrul Agama Islam pada tahuln 1920-an, ia me lmbelrikan bantulannya 

pada ulsaha melndirikan selkolah Normal Islam di Padang pada tahuln 1931, 

ia melne lntang komulnismel de lngan sangat gigih pada tahuln 1920-an dan 

melnye lrang ordonansi gulrul pada tahuln 1920 se lrta ordonansi selkolah liar 

tahuln 1932. Sang ayah yang lelbih dikelnal delngan se lbultan Haji Rasull 

melrulpakan pe llopor Ge lrakan Islam “Kaulm Mulda” di Minangkabaul yang 

melmullai ge lrakannya pada tahuln 1906, se lte llah kelmbali dari Makkah. 

Dalam pelrjulangannya, Haji Rasull melne lntang ajaran Rabithah, selbulah 

ge lrakan yang me lnghadirkan gulrul dalam ingatan, se lbagai salah satul cara 

yang dite lmpulh para pelnganult tare lkat apabila akan melmullai melnge lrjakan 

sullulk.
32

 

Sisi positif dari pelrilakul Hamka kelcil selte llah melngalami keljadian-

ke ljadian telrse lbult di atas, dapat dilihat pelrtama: ke lge lmaran melmbaca. Hal 

ini melrulpakan hikmah dibalik mulsibah yang be lsar dari Allah Swt. yang 

dimilikinya se lmasa ke lcil. Bulkul-bulkul yang me lnjadi bacaannya yakni 

be lrulpa celrita, seljarah, kelpahlawanan, artikell-artikell di sulrat kabar yang 
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melmulat kisah pelrjalanan, kitab tata bahasa Arab (Nahwul) ataul kitab 

de lrivasi kata arab (Sharaf) dan selbagainya.  

Se ltiap hari Hamka kelcil melngulnjulngi pe lrpulstakaan ulntulk 

melminjam bulkul walaulpuln de lngan ulang se lwa yang culkulp mahal. 

Pe lrpulstakaan yang se lring dikulnjulngnya ialah pelrpulstakaan milik gulrulnya 

Zainulddin Labay e ll Yau lsy (Noe lr, 1982). Pe lndiri se lkolah Diniyah di 

Padang Panjang (1916), te lmpat Hamkah ke lcil selkolah agama pada sorel 

harinya. Dari ke lge lmaran melmbaca ini, ke lsadaran otodidak Hamka ke lcil 

sampai masa tulanya melnjadi sangat telrdulkulng. Ke ldula: di samping ge lmar 

melmbaca Hamka kelcil rajin melmulpulk ke lmampulan daya khayal (fiction) 

de lngan cara banyak me lndelngar dan melre lkam dongelng, ce lrita selhari-hari 

yang se ldang me lrelbak (misalnya ce lrita te lntang hantul), dan pidato-pidato 

adat delngan me lnghadiri pe lrte lmulan-pe lrte lmulan para pelnghullul ninik mamak 

dan datulk-datulk, me lngiku lti pelrayaan pe llantikan pelnghullul yang banyak 

melngulngkapkan kata-kata kelbe lsaran adat tambo dan donge lng-donge lng, 

bahkan Hamka kelcil belrani belrtanya ke lpada orang tula yang pandai 

melngulcapkan pidato adat kelmuldian melncatat dalam bulkul tullisnya.  

Kare lna kelsulakaannya pada pidato adat telrse lbult maka dalam telmpo 

be lbelrapa bullan saja, yaitu l se llama bellajar melngaji di Pondok Pe lsantreln 

Parabelk, Hamka ke ltika pullang ke l kampulngnya suldah be lrani me lnggulnakan 

pidato adat telrse lbult dalam seltiap kelse lmpatan melnaiki rulmah barul ataul 

ulpacara anak tulruln mandi. Ia sangat bangga mampul me llakulkah hal 

telrse lbult apalagi banyak orang-orang tula mamaknya dan datulk Raja Elndah 

yang me lnyulkainya. Walaulpuln sang ayah tidak melnelye lnangainya (Hamka, 

1974). De lngan de lmikian dapat dikatakan Hamka sangat antulsias dan 

pe lnulh pelrhatian telrhadap masalah kelbuldayaan khulsulsnya ke lbuldayaan 

lokal (Minangkabaul). Pada tahuln 1924 ke ltika Hamka tellah melnginjak ulsia 

16 tahuln ia melnyatakan kelinginannya kelpada sang ayah u lntulk belrke llana 

ke l pullaul Jawa (Yayasan Nulrull Islam, 1979).  

Sang ayah puln me lngizinkan de lngan pe lrtimbangan bahwa Hamka 

tellah be lranjak delwasa dan pe lnulh tanggulngjawab, de lmikian pulla se lmangat 
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yang dimilikinya sangat dibanggakan olelh ayahya. Hamka kelmuldian 

be lrangkat kel Yogyakarta. Di kota ini, Hamka tinggal di rulmah Marah 

Intan telpatnya di kampulng Ngampilan, kira-kira satul kilomelte lr dari 

kampulng Kaulman ke l arah barat, selbulah kampulng te lmpat kellahiran dan 

se lkaliguls wilayah awal kiprah pelrge lrakan Mulhammadiyah, di kota ini pulla 

ia belrtelmul de lngan adik ayahnya Ja‟far Amrulllah yang ke lbe ltullan julga 

se ldang be llajar agama.  

Pamannya te lrse lbult jika pelrgi be llajar me lngikult se lrtakan Hamka 

baik di waktul pagi, pe ltang maulpuln di malam hari (Hamka, 1974). Gulrul-

gulrul yang se lmpat didatanginya di antaranya para tokoh pe lrge lrakan 

misalnya Ki Baguls Hadikulsulmo yang melngajar pe lnafsiran Alqulran 

(Mullkan, 1994), HOS Cokroaminoto melngajar Sosialismel dan Islam 

(Hamka, 1974), Haji Fakhrulddin me lngajar telntang agama Islam dalam 

tafsiran modelrn (Sche lre lr, 1985), R.M. Sulryopranoto yang me lngajar 

Sosiologi (Hamka, 1974). 

4. Karya-karya Hamka 

 Prof. Andrie ls Te le lu lw, pe lngamat sastra Indone lsia, melngakuli te lntang 

produlktivitas Hamka dalam melngarang, khulsulsnya me lnyangkult te lma-

telma kelislaman. Hal ini yang me lnjadi ke llelbihan Hamka dibandingkan 

de lngan u llama ataulpuln pelngarang lainnya. Diakuli, bahwa banyak 

pe lngarang yang me lnghasilkan karya dalam belntulk tullisan ataul bulkul. 

Namuln, di antara melre lka jarang yang me lngangkat telma se lpultar kelislaman 

yang bisa ditelrima di telngah masyarakat. Hal ini yang me lnjadi kellelbihan 

Hamka, telrle lbih posisinya se lbagai ullama. De lngan ke ldalaman ilmulnya, 

baik ilmul ulmulm maulpuln ilmul agama, ia be lrhasil melnge lnalkan ajaran-

ajaran Islam mellaluli karya yang nyaman dibaca.
33

 Se lbagai se lse lorang yang 

be lrfikiran majul, Hamka melnyampaikan idel-ide l ce lmelrlang tidak saja 

mellaluli celramah, pidato, teltapi julga me llaluli be lrbagai macam karyanya 

dalam belntulk tullisan. Hamka mullai me lngarang se ljak ulsia 17 tahuln, 
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dimullai dari tahuln 1925. Karyanya culkulp banyak, Orie lntasi pelmikirannya 

mellipulti belrbagai macam disiplin ilmul, se lpe lrti telologi, tasawulf, filsafat, 

pe lmikiran pelndidikan Islam, seljarah Islam, fiqh, sastra dan tafsir.
34

 

Se ltellah belrada di Jakarta, pada 1956 Hamka melndirikan selbulah 

rulmah ulntulk keldiamannya be lrsama kellularga, yang se lcara kelbe ltullan di 

halaman delpan rulmahnya te lrse lbult telrdapat tanah lapang yang lulas, maka 

telrhadap tanah yang kosong te lrse lbult ia dirikan selbulah Masjid agulng yang 

nantinya me lrulpakan telmpat ia melmbelrikan pe lngajian-pe lngajian. Se lbellulm 

Masjid itul rampulng, ia me llawat kel be lbe lrapa nelgara Arab se lbagai tamul 

ulndangan (Hamka, 1981). Se lte llah kelmbali kel Indone lsisa didapatinya 

Masjid tellah belrdiri telgak dan be lbe lrapa hari kelmuldian Masjid telrselbult 

tellah dipelrgulnakan ulntulk se lmbahayang olelh be lliaul dan telrdiri dari 5-6 

orang jamaah yang ke lmuldian seltiap hari telruls be lrtambah. Ke ltika 

Mohammad Shaltoult (tellah melnjadi Re lktot al-Azhar) datang ke l 

Indnone lsia se lbagai tamu l nelgara dan melngulnjulngi Masjid te lrse lbult, 

se lkaliguls me lmbelrikan nama bagi Masjid itul dan jadilah ia belrnama Masjid 

Agulng Al-Azhar. Di Masjid inilah tafsir Alqulran diajarkan seltiap hari 

se lsuldah shalat sulbulh. Pelngajian ini tellah telrdelngar di mana-mana di 

se llulrulh Indone lsia te lrultama se ljak kellularnya se lbulah majalah Ge lma Islam 

yang me lmulat tafsir Alqulran dalam pelngajian di Masjid Al-Azhar telrse lbult. 

Dan kelmuldian Hamka melnamakan tafsirnya de lngan tafsir al-Azhar. Hal 

ini karelna tafsir telrse lbult mulncull dari Masjid al-Azhar dan julga se lbagai 

alamat telrima kasih kelpada Ulnive lrsitas al-Azhar dan Saykh Jami‟ al-

Azhar Mu lhammad Shaltoult (Hamka, 1981). Hamka ingin me lnyajikan 

bulah tangan selbagai balas buldi yang melndalam khulsu lsnya te lrhadap 

pe lnghargaan yang ia te lrima dari al-Azhar, bulah tangan yang dimaksuldkan 

ialah tafsir al-Azhar de lngan me lnye lle lsaikannya sampai ge lnap 30 julz dari 

ayat-ayat Alqulran. Akan te ltapi dikelmuldian hari, hal ini melnulrult Hamka 

tidak mulngkin te lrse llelsaikan selbab ulmulr yang te llah tula di tambah lagi 
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de lngan ke lsibulkan-ke lsibulkan yang lain, ke lse lmpatan ulntulk itul hanya pada 

saat selle lsai shalat sulbulh seltiap hari sellama 45 melnit.
35

 

Kondisi dimana pada masa Hamka hadir me lrulpakan kondisi yang 

melmprihatinkan baik bagi dirinya se lndiri maulpuln bagi Ulmat Islam 

Indone lsia, se lhingga ke lhadiran Tafsir al-Azhar tak lelpas dari kondisi 

telrse lbult, yakni se lbagai motivasi dalam ulpaya ulntulk melnye llamatkan ulmat 

Islam dari ke ltelrbe llakangan dan julga melnye llamatkan dari rongrongan 

golongan pe lmbe lnci Islam di samping se lbagai rasa te lrima kasih kelpad al-

Azhar Ulnive lrsity. Kitab tafsir al-Azhar dapat dikatakan se lbagai katelgori 

kitab tafsir al-Adab al-Ijtima‟I di mana ciri khasnya adalah belrulpaya 

melrulmulskan Alqulran agar bisa dipakai se lbagai peldoman praktis dalam 

ke lhidulpan ulmat Islam, se lhingga tidak he lran aspe lk kontelkstulalitas selring 

kita dapatkan dalam kitab tafsir telrse lbult. 

 Se lbagai se lorang ullama yang me lngulasai hampir selmula disiplin 

ilmul kelislaman, ia sangat produlktif dalam mellahirkan belrbagai karya 

ilmiah. Be lbe lrapa karya be lliaul yang dibagi dalam belbelrapa bidang, Ada 

118 tullisan karya dari Hamka yang ia tullis se ljak ulsia 17 tahuln.  

Dan karya be lliaul yang akan dipakai dalam skripsi ini adalah kitab 

Tafsir al-Azhar me lrulpakan tafsir nulsantara yang te lrke lnal dan melnjadi 

pe lgangan hingga saat ini. Latar be llakang Hamka se lbagai se lorang 

sastrawan sangat melmpe lngarulhi telrhadap hasil pelnafsirannya. Di dalam 

tafsirnya se lring se lkali ditelmulkan kata-kata bahasa lokal Minangkabaul 

telmpat Hamka hidulp (bahasa mellayul), pe lngulngkapan amtsal, dan 

pe lriwayatan-pe lriwayatan lain yang be lrpe lngarulh dalam pelmikirannya. 

Se lhingga hal telrse lbult be lru lpaya me lnjadikan pelnafsiran Hamka lelbih logis 

dan rinci yang me lmbulat pe lrbeldaan de lngan tafsir yang lainnya. 

Manafsirkan Alqulran bagi Hamka be lrarti melmfulngsikan te lks sulpaya 

melmpulnyai arti dan belrmakna selrta dapat dikomulnikasikan delngan 

kontelks ke lkinian. Dalam hal ini, Hamka melncoba ulntulk me lmasulki 

horison masa lalul dimana ayat-ayat Alqulran tulruln ulntulk ke lmuldian 
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melngartikullasikannya de lngan horison masa kini. Kondisi dimana pada 

masa Hamka hadir me lrulpakan kondisi yang me lmprihatinkan baik bagi 

dirinya se lndiri maulpuln bagi Ulmat Islam Indone lsia, selhingga ke lhadiran 

tafsir al-Azhar tak le lpas dari kondisi te lrse lbult, yakni se lbagai motivasi 

dalam melnye llamatkan ulmat Islam dari keltelrbe llakangan dan julga 

melnye llamatkan dari rongrongan golongan pelmbe lnci Islam di samping 

se lbagai rasa telrima kasih kelpada al-Azhar Ulnive lrsity. Kitab tafsir al-Azhar 

dapat dikatakan selbagai katelgori kitab tafsir al-Adab al-Ijtima‟I di mana 

ciri khasnya adalah belru lpaya me lrulmulskan Alqulran agar bisa dipakai 

se lbagai peldoman praktis dalam kelhidulpan ulmat Islam, selhingga tidak 

he lran aspelk kontelkstulalitas selring kita dapatkan dalam kitab tafsir 

telrse lbult.
36

 

 

C. Tinjauan Pustaka 

 Be lbe lrapa pelne llitian yang re lle lvan de lngan pe lnellitian ini adalah : 

1. MHD. SUlKRO, Fakulltas Ulshullulddin, Ulnive lrsitas Islam Ne lgri Sulltan 

Syarif Kasim Riaul, tahuln 2020 M. Juldull pe lnellitian Nilai-nilai Elskatologi 

dalam sulrah Al-Zalzalah. Hasil dari pelne llitian adalah melnge ltahuli makna 

E lskatologi dan nilai-nilai Elskatologi dalam sulrah Al-Zalzalah. Yang 

melmbulat belda pada pelne llitian ini adalah lelbih telrfokuls pada Pelnafsiran 

ayat-ayat E lskatologi me lnulrult pelrspe lktif Bulya Hamka dan Pelrbe ldaan 

E lskatologi melnulrult mulfassir Indone lsia (Bu lya Hamka) dan mulfassir Arab 

(Ibnul Katsir). 

2. Moh Khoiri, Fakulltas Ulshullulddin, Ulnive lrsitas Islam Ne lgri Syarif 

Hidayatulllah, tahuln 2014 M. Juldull pe lne llitian Tafsir ayat-ayat Kiamat 

Stuldi atas QS: Al-Zalzalah/99:1-8. Hasil dari pelnellitian adalah Pelntingnya 

melngkaji Kiamat dan bagaimana cara me lndialokan Kiamat agar telrkelsan 

tidak ankelr. Tidak sama delngan pe lne llitian ini adalah lelbih te lrfokuls pada 

Pe lnafsiran ayat-ayat E lskatologi dalam pe lrspe lktif Bulya Hamka dan 

Pe lrbe ldaan Elskatologi melnulrult mulfassir Indone lsia (Bulya Hamka) dan 
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mulfassir Arab (Ibnul Katsir). 

3. Fiqih Sampulrna, Ulnive lrsitas Islam Ne lgri Syarif Hidayatulllah Jakarta, 

2020 M. Dalam skripsinya yang be lrjuldull Konse lp E lskatologi dalam 

pe lrspe lktif Fazlulr Rahman, dalam skripsi ini melmbahas telntang pandangan 

Fazlulr Rahman telntang E lskatologi dan konse lpnya. Se ldangkan dari 

pe lnullisan skripsi ini yaitul me lnjellaskan Elskatologi melnulrult Bulya Hamka. 

4. Syarifull Yulniati, Fakulltas Ulshullulddin dan Hulmaniora, Ulnive lrsitas Islam 

Ne lgri Walisongo Se lmarang, 2021 M. Juldull pelne llitian Elskatologi Dalam 

Pandangan Positivisme l. Hasil dari Pe lne llitian melmbahas telntang 

E lskatologi melrulpakan sulatul gambaran dari akhir dari selgala pe lrkara yang 

mellipulti telntang ke lmatian, hari kiamat, hari kelbangkitan ke lmbali, hari 

pe lnghakiman, kelabadian jiwa, dan kelhidulpan yang hakiki sellanjultnya dan 

e lskatologi ini telrmasulk dalam cakulpan meltafisika yang mana tidak dapat 

dilihat ataul tidak nampak dan sullit dijangkaul olelh akal pikiran kita karelna 

ke ltelrbatasan rasio. Telrdapat bulkti-bulkti elskatologi yang dite lrima olelh akal 

yaitul Ne lar De lath E lxpelrielnce l (NDE l), yakni orang yang dinyatakan te llah 

melninggal, te ltapi tak lama kelmuldian ia hidulp dan sadar kelmbali. Dan ini 

melnjadikan kaulm positivismel se lmelntara melne lrima kelbe lradaan elskatologi 

de lngan bu lkti-bulkti yang ada walaulpuln bulkti telrse lbult tidak bisa dijellaskan 

se lcara ilmiah. Melrelka tidak melngingkari dan selme lntara masih melne lrima 

adanya hal te lrse lbult, akan teltapi melre lka melmandang e lskatologi ini 

melrulpakan sulatul yang tidak belrmakna dan tidak melnyatakan selsulatul sama 

se lkali. Pelrbeldaannya dari skripsi yang pelnullis telliti, bahwa Syarifull 

Yulniati melmbahas telntang elskatologi dalam pandangan positivism, 

se ldangkan pe lnullis melmfokulskan telntang e lskatologi me lnulrult pe lrspe lktif 

Bulya Hamka. 

5. Alfi Hidayati, Fakulltas Ulshullulddin Institult Ilmul Al-Qulr‟an (IIQ), 2022 M. 

Juldull pelne llitian Analisis Ayat-ayat E lskatologi dalam Sulrah Al-Haqqah 

(Stuldi Komparatif Tafsir Al-Qulr‟an Al-„Adzim dan Tafsir al-Mishbah). 

Hasil dari pe lnellitian melmbahas telntang E lskatologi dalam Tafsir Al-

Mishbah. M. Qulraish Shihab melnjellaskan bahwa tiulpan sangkakala ditiulp 
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ulntulk melngangkat bulmi dan gulnulng yang akan dibelntulrkan 108 melnjadi 

de lbul yang be lrte lbaran seltellah itul langit akan melnjadi lelmah karelna tidak 

ada lagi gravitasi bulmi dan para malaikat akan melngisi di pe lnjulrul-pe lnjulrul 

langit yang masih dapat didiami. Ke lmuldian, Me lnulrult Qulraish Shihab arah 

kanan dan kiri dapat dipahami selcara majazi dan hakiki, arah kanan 

mellambangkan ke lbaikan dan ke lbahagian dan se lbaliknya arah kiri 

mellambangkan ke lse lngsaraan. Adapuln yang me lmbe ldakan pelne llitian ini 

adalah Elkskatologi dalam pelrspe lktif Bulya Hamka. 



33 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Kasuls pe lne llitian ini adalah stuldi kelpulstakaan (library re lse larch), 

de lngan me ltodel te lmatik dalam bahasa Arab yang dike lnal delngan mauldhul’iy, 

yang asalnya me ltodel ini belrpe lran melncari jawaban dalam al-Qulr‟an.
37

  

Me ltodel mauldhul’iy (te lmatik) yaitul sulatul cara melnafsirkan Al-Qulr‟an 

de lngan me lngambil telma telrtelntul, lalul me lngulmpullkan ayat-ayat yang te lrkait 

de lngan te lma telrse lbult, ke lmuldian dijellskan satul-pe lrsatul dari sisi se lmantisnya 

dan pe lnafsirannya, dihulbulngkan satul de lngan yang lain, se lhingga me lmbe lntulk 

sulatul gagasan yang ultulh dan komprelhe lnsip melnge lnai pandangan Al-Qulr‟an 

telrhadap telma yang dikaji.
38

  

Kare lna pe lnullis me lnggulnakan me ltodel Mauldhul‟i dalam pelnullisan 

skripsi ini maka pelnullis melnggulnakan pandu lan yang dibe lrikan olelh Abdull 

Hai Al-Farmawi dalam pelnullisan skripsi ini. Adapuln telkniknya se lbagai 

be lrikult : 

1. Me lnyulsuln rulntultan ayat se lcara kronologis se lsulai de lngan ulrultan 

pe lwahyulannya se lrta pelmahaman telntang asbabuln nulzullnya (jika 

melmulngkinkan). Jika tidak melmulngkinkan, maka yang pe lnting adalah 

bagaimana melncari hulbulngan me llaluli strulktulr logis. 

2. Me lmahami korellasi ayat-ayat te lrse lbult de lngan sulrahnya masing-masing 

3. Me lnyulsuln pe lmbahasan dalam kelrangka yang se lmpulrna. 

4. Me llelngkapi de lngan hadits-hadits yang re llelvan dan pe lnjellasan dari para 

ahli psikologi ataul sosiologi. 
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38
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Me lmpellajari ayat te lrselbult se lcara ke lse llulrulhan delngan jalan 

melnghimpuln ayat-ayatnya yang me lmpulnyai pe lnge lrtian yang sama, ataul 

melngkompromikan antara yang „amm delngan yang khas, yang multlak delngan 

yang mulqayyad ataul se lcara lahiriah tampak belrtelntangan, se lhingga dapat 

be lrtelmul dalam satul mulara.
39

 

Me ltodel yang digulnakan dalam pelmbahasan skripsi ini adalah meltodel 

kulalitatafif, karelna ulntulk melne lmulkan maksuld dari pelmbahasan yang 

diinginkan pe lnullis melngolah data yang ada (bulkul-bulkul) ulntulk se llanjultnya 

diintelrpreltasikan kel dalam konselp yang bisa melndulkulng sasaran dan obje lk 

pe lmbahasan.
40

 Dalam kajian ini pelnelliti mellakulkan pelne llulsulran data kulalitatif 

be lrdasarkan sulmbelr-sulmbe lr data dan melnde lskripsikannya dan laporan 

pe lnellitian. 

 

B. Sumber Data 

Se lbagaimana yang dije llasakan selbe llulmnya bahwa pelne llitian ini adalah 

pe lnellitian kelpulstakaan, maka telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan dalam 

pe lnellitian ini adalah pelne llaahan telrhadap bahan-bahan pulstaka yang be lrkaitan 

de lngan pe lrmasalahan dimaksuld. Adapuln sulmbe lr data dalam pelne llitian ini 

dibeldakan melnjadi dula, yaitul data primelr dan data selkulndelr. 

1. Data Primelr 

 Data primelr adalah data yang be lrasal Selcara langsu lng dari tangan 

pe lrtama. Dalam pelne llitian kelpulstakaan ke ltika pelnelliti melmbahas telntang 

karya se lse lorang ataul tokoh maka dia haruls me lnelmulkan dan melnggulnakan 

karya asli dari tokoh yang dimaksuld.
41

 Adapuln data primelr yang pe lnullis 

gulnakan pada pelne llitian ini adalah Al-Qulr‟an dan Kitab Tafsir Al-Azhar 

Bulya Hamka. 
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 Albdul Musta lqim, Metode Penelitia ln Al-Quraln da ln Talfsir, (Yogyalkalrtal: Ideal Press, 
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2. Data Selku lnde lr 

 Data se lkulndelr me lrulpakan pelnde lkatan pelne llitian yang 

melnggulnakan data-data yang te llah ada, se llanjultnya dilakulkan prose ls 

analisa dan intelrpre ltasi telrhadap data-data telrse lbult se lsulai delngan tuljulan 

pe lnullisan.
42

 Data selkulnde lr dapat belrulpa julrnal, makalah, proposal ataulpuln 

artikell-artikell yang me lmiliki relle lvansinya de lngan pe lmbahasan pada 

pe lnellitian ini. Yaitul, telrkait delngan se llulrulh telma yang be lrkaitan delngan 

e lskatologi. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data adalah sulatul cara ataul prose ls yang 

siste lmatis dalam pelngulmpullan, pe lncatatan dan pe lnyajian fakta ulntulk tuljulan 

telrte lntul.
43

 Telknik pe lngulmpullan data yang pe lnullis gulnakan adalah 

pe lngulmpullan data delngan me lngambil sulmbelr dari belbe lrapa tullisan, baik 

tullisan dalam belntulk arsip, bulkul te lori, pe lndapat, dalil, dan lain-lain yang 

melmiliki kelte lrkaitan delngan masalah pelne llitian.
44

 

Se ltellah melne llulsulri dan me lnelliti dari kitab tafsir al-Azhar dan litelratulr-

litelratulr lain maka sellulrulh data dipelrolelh delngan cara kultipan langsulng dan 

tidak langsulng, ke lmuldian disu lsuln se lcara siste lmatis dan diskriptif. Selhingga, 

melnjadi satul kelsatulan yang ultulh, dan dipaparkan delngan le lngkap te lrkait 

de lngan pe lmbahasan kajian ini yang dise lrtai delngan ke lte lrangan-ke lte lrangan 

yang dikultip dari bulkul-bulkul yang re llelvan.
45

 De lngan langkah se lbagai be lrikult. 

1. Me lmilih dan melne ltapkan masalah Al-Qulr‟an yang akan dikaji se lcara 

mauldhul‟iy (te lmatik), dalam hal ini adalah e lskatologi. 

2. Me llacak dan melnghimpuln ayat-ayat yang belrkaitan delngan masalah yang 

tellah diteltapkan. 
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D. Teknik Analisis Data 

Pe lne llitian ini adalah pelne llitian kelpulstakaan (library re lse larch), yaitul 

se lmula data-data yang diambil dari bahan telrtullis yang be lrkaitan delngan 

E lskatologi. Lalul pe lnelliti akan melmbaca belbelrapa litelratulr-lite lratulr baik 

be lrulpa dari data primelr dan se lkulnde lr. Se ltellah melmbacanya pe lne lliti akan 

mellakulkan ve lrifikasi telrhadap bagian lite lratulr-lite lratulr yang dapat dianalisis 

dan di bandingkan, ve lrifikasi ini dilakulkan agar tidak telrjadi pellelbaran 

pe lmbahasan dari objelk pe lnellitian. 

Data yang te llah di kulmpull ke lmuldian di analisa delngan me lngulraikan 

ataulpuln melnyajikan sellulrulh pe lrmasalahan yang ada pokok-pokok 

pe lrmasalahan selcara telgas dan se ljellas-je llasnya, ke lmuldian diambil satul 

ke lsimpullan selhingga pe lnyajian hasil pelne llitian dapat dipahami delngan muldah 

dan jellas. Data pelnellitian ini di analisis me llaluli pelndelkatan ilmul tafsir delngan 

meltode l-me ltodel tafsir mauldhul’iy ataul telmatik. Le lbih te lpatnya tafsir telmatik 

yang dite lrapkan dalam pelne llitian ini adalah telmatik konselptulal.  

 Telmatik Konse lptulal, yakni rise lt ada konse lp-konse lp te lrte lntul yang 

se lcara elksplisit tidak diselbult dalam al-Qulr‟an, teltapi selcara sulbtansial idel 

telntang konse lp itul ada dalam al-Qulr‟an.
46

 Adapuln te lknis analisis data selbagai 

be lrikult. 

1. Me lnyulsuln te lma bahasan di dalam kelrangkan yang pas, siste lmatis, 

se lmpulrna, dan ultulh (oultlinel). 

2. Me llelngkapi pe lmbahasan dan ulraian delngan hadits, bila dipandang pelrlul, 

se lhingga pe lmbahasan melnjadi selmakin selmpulrna dan selmakin jellas. 
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 Albdul Mustalqim, Metode Penelitia ln All-Quraln da ln Talfsir, (Yogyalkalrtal: Ideal Press 

Yogyalkalrtal, 2014), hlm. 62. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kata E lskatologi, datang dari kata “E lskaton” yang me lngandulng arti 

“Yang Akhir”, yang dimaksuld “Yang Akhir” di sini telntulnya me lngacul kelpada 

se lgala pelristiwa yang telrjadi melnjellang, pada saat dan seltellah keldatanganNya 

ke ldula kali. Dalam kamuls be lsar bahasa Indone lsia dikatakan elskatologi adalah 

ajaran telologi melnge lnai akhir zaman (hari kiamat, kelbangkitan selgala 

manulsia). 

Nama lelngkap Hamka adalah Haji Abdull Malik Karim Amrulllah. 

Namuln ia lelbih dikelnal delngan Hamka yang me lrulpakan akronim namanya 

se lndiri. Selbultan bulya di de lpan namanya tak lain melrulpakan panggilan bulat 

orang Minangkabaul yang disadulr dari bahasa Arab, abi ataul abulya, yang 

be lrarti ayah kami ataul se lse lorang yang sangat dihormati. 

Dalam hal ini bahwa kelbahagiaan dan ke lse ldihan Bulya hamka suldah 

melmbe lrikan jawaban ulntulk teltap telruls pe lka telrhadap hikmah dari mulsibah, 

dan hikmah dari bahagia. 

Dapat ditinjaul bahwa skripsi ini melnjellaskan Elskatologi dalam 

pe lrspe lktif Bulya Hamka dan ullama tafsir lainnya, diantaranya yaitul:  

Bulya Hamka me lmbelrikan pelndahullulan pada tafsirnya di awal sulrat 

yang akan ditafsirkan, pelndahullulan telrse lbult belrisi informasi singkat telntang 

sulrat, asbabuln nulzull, mulnasabah delngan sulrat yang lalul julmlah ayat dan 

lainnya. Dalam tafsir al-Azhar, Hamka melnje llaskan ayat e lskatologi selsulai 

de lngan telma yang diambil, seltellah melnulliskan ayat-ayat te lrse lbult dalam satul 

telma Hamka me lmbelrikan pelnjellasan telntang kiamat selcara jellas. Dan Hamka 

melmbe lrikan jalan ulntulk be lrelskatologi dalam melngambil keljadian hari kiamat. 

Dalam penafrisaran Eskatologi Buya Hamka terdapat 5 surah yang 

diteliti, adapun pembahasan 5 ayat tersebut, yaitu berisi tentang kehancuran 

alam semesta dan dunia.  
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B. Saran 

Dalam hal ini pelnelliti melnyarankan agar pe lne llitian sellanjultnya 

melnarulh pe lrhatian pada:  

1. Pe lnullis belrharap, bagi selmula orang yang maul belrulsaha melmahami 

makna-makna ayat di dalam Al-Qulr‟an te lrlelbih dahullul me lmpellajari kitab 

tafsir yang digulnakan yang se lkiranya muldah ulntulk dipahami.  

2. Kajian tafsir ayat-ayat kiamat dalam Al-Qulr'an yang lain se lrta 

dipelrle lngkap de lngan pe lmahaman elskatologi yang baik. 
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